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Abstrak

Efecironic voting ataw vang {ebih sering disebur dengan e-voring merupaken hoxil
pengembangan dari model voling (pemunguian suava) konvemsional, Aplikasi e-voring ini
dikembangkan di lingkup Pemilukada Provinsi dam dalam versi aplikasi Android  Untuk
dupat menggunakan aplikasé e-voting inf pengguna harus memasukkan NIK, username dan
password sebagai kunci univk mendupatkan hak akses kedalam aplikasi. Password
merupakan salah satu kunci penting yang harus dijaga kerahasioannya oleh sebab itu maka
pada aplikasi ini password yang dihasitkan harus melalui proses enkripsi data dan dekripsi
date, Proses enkripsi dan dekripsi tersebut divancang mengmmakan algoritma kriptografi
vewre merupakar algoritma umum dalam proses penvandian.

Kesimpulan dari pengembangan aplikasi ini adalah masyrokat dimudahkan dalam
proses pemunguion suara dan pemerintak memiliki allernarif” lain dalam proses pemunguion
suara yang digunakan untuk skala besar. Begitu juga dalam segi efekiifitas, aplikasi i
sangal efektif karena output yang dihasilkan cepat, akural dan tepal serta hasil voting yvang
keluar merupakan data real yang terjamin keaslianmye karena semua pengolahan dala
dilakidean oleh sistem veng tersiruktur.

Keata kunci : e-volting, android, kriptografi, enkripsi, dekripsi
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BAB1

PENDAHULUAN

1.1. Latar Relakang

Pemilihan umum merupakan bagian pada suatu proses demokrasi. Indonesia
adalah salah satu negara demokrasi yang melaksanakan pemilihan umum setiap lima
tahun sekali. Di Indonesia, salah satu contoh pelaksanaan pemilihan umum dilakukan
pada tingkat propinsi, pada lingkal ini proses pemungutan suara digunakan untuk
pemilihan gubernur dan calon gubernur. Pemilihan umum di Indonesia masih
dilakukan secara manual, Warga vang mempunvai hak pilih datang ke tempat
pemungutan suara pada saat hari pemilihan. Mereka kemudian mencontreng (V)
kerlas suara. Setelah proses pemungutan suara selesai, kemudian dilakukan
penghitungan suara 1,

Elecironic votirig adalah suatu metode pemungutan suara dan penghitungan
suara menggunakan perangkat eclektronik bisa berupa aplikasi desklop, apliaksi
smartphone dan applikasi website. Tujuan dibangunnya sistem pemungutan suara
menggunakan efectronic voting adalah menyelenggarakan pemungutan suara dengan
biaya yang lebih hemat tanpa harus mengalokasikan dana untuk keperluan biaya
percetakan surat suara, bisa dilihat contoh pada pemilukada Jawa Timur pada
Putaran 1 tahun 2008 %], untuk pencetakan suara saja menghabiskan dana sebesar Rp
16.871.155.85] vang dipasrahkan ke PT Temprina Media Grafika sebagai pihak
pemenang tender, Kemudian juga sistem pemungutan suara yang lebih sederhana,
penghitungan suara yang lebih cepat, effisien dan akurat dengan menggunakan sistern
vang aman dan mudah untuk dilakukan audit oleh admin serta peralatan (hardware
dan software) yang dapat digunakan berulang kali merupakan wjuan inti dibangunnya
sistem e-voling ini.

Dengan semakin berkembangnya teknologi informasi serta semakin tingginya

efisiensi dan efeklifitas penggunanan smartphone oleh masyarakat luas maka




penerapan sistem e-voting pada smariphone diharapkan bisa memberikan trobosan
baru bagi sistem pemungutan suara di negara kita, Android merupakan sistem operasi
open source untuk smartphone dan tablet yang berkembang sangal pesal saal ini.
Secara tidak Jangsung penggunannya merupakan suatu bentuk dukungan user bagi
pengembangan berbagai macam aplikasi penunjang kebutuhan user sendiri, inilah
salah satu alasan penerapan e-vofing pada sislem operasi Android yang diharapkan
semakin memudahkan penggunanya untuk melakukan voting dalam lingkup
PEMILUKADA sehingga bisa dikembangkan penggunaanya dalam lingkup yang
lebih luas vaitu Pemilu.

Algoritma adalah urutan tahapan yang menentukan operasi — operasi tertentu
yang diperlukan untuk menyelesaikan suatu masalah atau mengerjakan suatu perintah
tertenti. Perintah — perintah ini dapat diterjemahkan secara bertahap dari awal hingga
akhir. Algoritma kriptografi merupakan fungsi matematika yang digunakan untuk
proses enkripsi dan dekripsi, yaitu langkah-langkah atau tahapan dalam melakukan
proses pengubahan teks terang menjadi teks sandi atau teks sandi menjadi teks ferang,
untuk melakukan kedua proses tersebut biasanya harus melakukan input kunci public
dan kunci private agar data dapat terenkripsi dan terdekripsi dengan benar. Dalam
aplikasi e-voting ini kunei untuk perubahan teks terang menjadi teks sandi (enkripsi)
atupun teks sandi menjadi teks terang (dekripsi) tidak perlu diinputkan karena sudah
dideklarasikan dalam souree code pembngun aplikasi, jadi enkripsi data dan dekripsi
data bisa terjadi secara otomatis.

Dari uraian diatas selain sebagal judul pemgerjaan skripsi dan mengikuti
perkembangan dunia teknologi informasi khususnya dalam pengembangan aplikasi e-
voting yang berbasis android sebagal metode lain sistem pemungutan suara, tetapi
juga bertujuan untuk memajukan kinerja pemerintah dalam bidang teknologi
informasi. Sehingga diperoleh output yang cepat, akurat dan tepat serta hasil voting
yang keluar merupakan data real yang terjamin keasliannya karena semua pengolahan
data dilakukan oleh sistem yang terstruktur,




1.2. Ruomusan Masalah

Beradasarakan uraian pada latar belakang diatas, maka perumusan masalah
pada skripsi ini dapat dirumuskan * Bagaimana merancang serta membangun sebuah
aplikasi e-voting berbasis pada sistem operasi Android untuk digunakan dalam proses
pemungutan suara dalam lingkup Pemilukada yang didalamnya menggunakan
algaritma kriprografi scbagai sistem pengamanan datanya 7™

1.3. Tujuan Pembuatan Aplikasi

Tujuan dari skripsi ini adalah dapal merancang serta membangun scbuah
aplikasi e-votdng berbasis pada sistem operasi Android untuk digunakan dalam proses
pemungutan suara dalam lingkup Pemilukada yang didalamnya menggunakan

algoritma kriptografi sebagai sistem pengamanan datanya.

1.4. Manfaat Pecmbuatan Aplikasi

Manfaat yang dapat diperoleh dari pembuatan aplikasi e-voting ini adalah

a. memberikan layanan dan fasilitas voting (pemungulan suara) secara lebih
mudah dan efisien yang dapat dilakukan di TPS manapun tidak harus di
TPS di wilayah dimana kita tinggal,

b, Memperkenalkan sistem pemungutan suara berbasis teknologi informasi.

¢. Membuat sistern pengamanan data berbasis pada algoritma kriptografi.

d. Mengangkat nama institusi pemerintahan dan memajukan Kinerja
pemerintah dalam bidang teknologi informasi.

1.5. Batasan Masalah

Batasan — hatasan masalah vang digunakan dalam skripsi ini adalah :

a. Data — data warga berupa identitas KTP aktif,

b, Interaksi antara program dan user dengan meginputkan NIK (Nomaor Induk
Kependuduban) KTP akif, usernamc dan password sebagai hak akses
untuk proses pencocokan atau autentilikasi.

¢. Pemungutan suara dilakukan dalam lingkup PEMILUKADA.

d. Pembangunan aplikasi berbasis Android menggunakan sofiware Lclipse.




o

Output berupa hasil voting yang bisa diakses secara live report via web
based ataupun mobile based dan laporan audit hasil perolehan suara yang
dilakukan oleh admin.

Penyimpanan data — data penunjang aplikasi menggunakan database
MySOQL (client-server).

. Bahasa pemrograman yang digunakan JAVA, XML, HTMI. dan PHP,

1.6. Sistematika Penulisan

Untuk mempermudah dan memahami pembahasan penulisan skripsi ini, maka

sistcmatika penulisan disusun sebagai berikut -
Bab I : Pendahuluan

Bah 11 :

Berisi Latar Belakang, Rumusan Masalah, Tujuan dan manfaat Penelitian,
Pembatasan Permaszlahan dan Sisternatika Penulisan.

Landasan Teori

Berisi teori-teori vang didapat dari studi ineratur dan konscp-konscp yang
terkait dengan skripsi ini, beserta dengan penyelesain masalah vang diambil

dalam penyusunan skripsi.

Bab 111 : Perancangan dan Analisa Sistem

Dalam bab ini bensi mengenal analisa dan perancangan dari sistem  yang
akan dibangun melipuli analisis sistem, komponen e-voting berbasis android,

rancangan basis data dan perancangan antarmuka

Bah IV : Implementasi dan Pengujian

Bab V :

Berisi tentang cara menjalankan aplikasi serta uji coba dari program yang
telah dibuat tersebut.

Penutup

Merupakan bab terakhir yang memuat intisari dari hasil pembahasan yang
berisikan kesimpulan dan saran vang dapatl digunakan sebagai pertimbangan

untuk pengembangan penulisan selanjutnya.




BABII

LANDASAN TEORI

Pada bab ini akan dijelaskan mengenai teoni-leori yang berhubungan dengan
studi kasus ini, sehingga dapat dijadikan sebagal landasan berpikir dan akan
mempermudah dalam hal pembahasan hasil wtama pada bab berikutnya. Adapun
teori-tedri tersebut mencakup pengertian E-voting, Algoritma Kriptografi, Java, XML,
HTME PHE, Detabaye MySOIL, Eclipse, dan dndroid.

2.1. Electronic Voting (e-vafing).
2.1.1. Pengertian Electronic Voling

Seiring dengan perkembangan jaman. sudah banyak penelitian pemanfaatan
elektronik pada proses pemungutan suara menggantikan proses pemungulan suara
secara manual. F-voling adalah proses pemungutan soara vang memanfaatkan
elektronik. Penelitian mengenai e-veting telah berlangsung cukup lama. Sebagai
contoh, pada | Juni 1869 Thomas A. Edison menerima paten dari pemerintah
Amerika untuk sebuah “electronic vete recorder” yang akan digunakan pada
Kongres, tetapi teknologi tersebut tidak pernah digunakan karena angpota Kongres
belum siap untuk menggunakannnya 15!

Pada tahe 1970 dikenalkan kembali dengan sebutan teknolog pencatatan
langsung secara elektronik atau lebih dikenal dengan istilah DRE (direcr recording
electromic). Cara memilih dengan sigtem ini adalah dengan memilih kandidat vang sudah
tercetak pada layar komputer amau gadget. Untuk berinteraksi, pemilih hanya perlu
menekan tombol yang ada dilayar kamputer atan gadget. Cara kerja dan sistem e-vating
adalah dengan menekan tombol vote, suara pemilih langsung disimpan pada suatu piranti
memur alau pada sickuit memaori zon volatile [51,

E-voting ini merupakan aplikasi client-server yang melakukan tugasnya di dua
sisi yaitu efienr dan server, sehingga komunikasi data harus tetap terjaga dengan baik
agar tidak ada aktifitas yang terhenti dan akhimya mengakibatkan sistem tidak




berjalan dengan baik. Seperti vang ditlustrasikan dengan aplikasi mobile pada
Gambar 2.2 dibawah ini.
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Gambar 2.1 Client Server (Mobile App)

2.1.2. Implementasi Sistem Flectronic Voting 1'%

Untuk mengimplementasikan sebugzh sistem e-voring ada beberapa syaral yang
harus dipenuhi. Berikut ini beberapa persyaratan yang harus dipenuhi dalam suatu
sistem e-voling.

1. Accwracy (akurasi) vaitu ketepatan hasil perhitungan suara. Kelepatan ini
meliputi tidak ada satupun pihauk yang diperbolehkan mengubah suara yang telah
masuk, semua suara yang valid dihitung dengan tepat, dan suara yang tidak vahd
tidak boleh dihitung.

2. Democracy (demokrasi) yaitu hanya calon pemilih yang memenuhi syaral yang
berhak untuk memilih dan setiap pemilih hanya berhak untuk memasukkan
suaranya satu kali,

3. Privacy (privasi) yaitu tidak scorang pun yang dapat menghubungkan seseorang
dengan hasil pilithannya.

4. Robustness yaitu lidak ada gangguan yang menghalangi pelaksanaan pemungutan
suara. Jadi aspek ini berkaitan erat dengan aspek secirity (keamanan).




5. Verifiability vaitu setiap orang dapat membuktikan bahwa tidak ada manipulasi
terhadap hasil perhitungan.

6. Uncoercibifity vaitu tidak adanya paksaan kepada pemilih dalam menentukan
pilihannya. Agar tidak terjadi maka pemilih harus tidak dapat membuktikan hasil
pilihannya kepada orang lain (receipt freeness).

7. Fairness vailu sctiap orang tidak dapat mengetahui hasil pemilihan scbelum
proses pemilihan selesai dan dilakukan perhitungan suara.

B. Verifiable participation yaitn mampu membuktikan apakah seseorang telah
melakukan pemunguian suara atau belum.

2.1.3. Anrsitektur Sistem Electronic Yoting

Sistem e-vating mempunyai kelebihan mengenai banyaknya pilihan arsitekiur
gistem vang bisa digunakan, Misalnya, proses penanganan otentikasi calon pemilih
ada banyak altemmatif yang bisa digunakan. alternatif tersebut antara lain otentikasi
dengan satu password, otentikasi dengan dua password, otentikasi menggunakan
kartu chip, dan lain-lain. Model aplikasi yang digunakan dalam pembuatan skripsi ini
adalah sebuah aplikasi mobile dengan bentuk umum arsitektur sistem e-voting.

Gambar 2.2 adalah contoh model arsitekiur umum sistem e-vofing.
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Gambar 2.2 Arsitektur Sistem Electronic Voting




Berikut ini adalah penjelasan setiap komponen dari Gambar 2.1 :

1z

)

Weh browser adalah aplikasi untuk mengakses web server vang berisi aplikasi
evoring. ladi web browser menjadi sualu e-voting fromt end yang berinteraksi
langsung dengan pemilih.

. Web server adalah aplikasi di sisi server yang mengelola aplikasi e-woting vang

akan diakses olch pemilih menggunakan web browser,

. Certification Awthority (CA) adalah modul yang berfungsi untuk memeriksa

apakah calon pemilih mempunyai hak akses memilih atau tidak.

. Registration client berigi daftar calon pemilih. Daftar calon pemilih tersebut akan

dimasukkan ke modul CA dan modul Message board untuk membuktikan apakah
calon pemilibh yang masuk tersebut telah terdaftar atau belum.

. Message board adalah bagian server yang berfungsi unluk mengumpulkan dan

menghitung suara yang telah masuk.

. Tally server adalah bagian server untuk melakukan dekripsi terhadap hasil

pemunguian suara sctclah proses pemungutan suara selesai dilakukan.

. Administrative client adalah komputer cfiert untuk kegiatan administratif vang

hanva digunakan apabila kegiatan administratif tersebut tidak dilakukan otomatis
pada Message board. Kegiatan adminstratif tersebut antara lain perhitungan suara
manua), pemeriksaan daftar pemilih, dan pemeriksaan dattar suara yang masuk.

Dengan bentuk arsitckfur umum tersebut, diharapkan akan mudah untuk

mengembangkan aplikasi serupa yang tidak selalu berbasis pada web browser sebagai

Jfront end nya, yaitu dengan mengembangkan aplikasi e-vofing yang berbasis pada

mahile application,

2.1.4. Teknik Pengiriman Electronic Voting

Saat ini penggunaan mobile Smartphone sebagal sarana pengiriman data

cukup meningkat drastis. semakin banyaknya minat dari para penggunanya maka

semakin berkembang pesat pula aplikasi — aplikasi penunjang kcbutuhan para

penggunanya. Dalam penyusunan skripsi ini E-voting mencoba dikembangkan

dengan platform mobile application karena pada dasarnya pengiriman data E-voring




dapat dilakukan dengan berbagal perangkat elektronik vang sudah ada. Seperti contoh
dibawah ini. Dalam Gambar 2.2 adalah ilutrasi pengiriman data dari sistem e-vofing
dengan sarana multiplatform (berbagai device).
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Crambar 2.3 Teknik Pengiriman K-Voliny

Seperti yang diilustrasikan dalam Gambar 2.3, aplikasi e-voting memerlukan
berbagai komponen pendukung antara lain:

1. Multiplatform Devices
Perangkat vang dipunakan olch pengguna untuk melakukan proses voting.
Pengguna juga bisa melihat informasi tentang dirinya dan data para calon
kandidat. Informasi diberikan dalam bentuk Gambar dan text. Devices bisa berupa
Mobile Smartphone, Notebook dan PC.

2. Comumunication Network
Komponen ini membutuhkan jaringan imfernet sebagai media pendukung
pengiriman data yang nantinya digunakan untuk proses autentikasi data pengguna
dan media penyimpanan suara pengguna dari perangkat elektronik ke database
vang ada di web server. Kemudian informasi akan dikirimkan ke pengguna apakah
data vang disulentikasi tadi benar atau tidak dan apakah suara yang tclah
digunakan tadi telah tersimpan diserver atau belum. Communication network dapat
berupa jaringan seluler (GSM, CDMA), Wireless Local Area Netwark (WLAN),
atau Wircless Wide Area Network (WWAN).




3. Web Server

Disinilah semua data pembangun dan penunjang aplikasi ditempatkan. Web server

disini dibagi menjadi dua, database server dan aplikasi server. Di dalam database

server semua data pengguna dan kandidat calon kepala daerah disimpan sedangkan

di dalam aplikasi server semua resowrce pembangun aplikasi ditanam, melalui

resource tersebut proses penyimpanan suara pengguna dan proses autentikasi data

pengeuna terjadi secara otomatis.

Apar pengguna bisa menggunakan aplikasi dan menggunakan hak
aksesnya terhadap aplikasi ini, maka terlebih dahulu diperlukan informasi
mengenai data diri pengguna. Untuk mngetahui informasi tersebut dilakukan
proses autentikasi data pengguna coleh sistem, pengguna memasukkan data berupa
NIK aktif. username dan password yang kemudian akan dicocokkan ke server
melalui jaringan komunikasi. Melalui jaringan komunikasi. informasi tersebut
diteruskan ke jaringan internet untuk selanjutnya dihubungkan dengan daia server
untuk mendapatkan hak akscs bagi pengguna. Selanjutnya informasi yang telah
dicalah dan diambil dari data server tadi dikirim kembali ke pengguna melalui
jaringan internet dan jaringan komunikasi. Pada akhimya pengguna dapat
menerima informasi seperti apa yang diinginkan.

Ada empat informasi yang dibutuhkan oleh pengguna dalam aplikasi -
vating ini, yaitu:

1. Mengetahui apakah data yang diinputkan yang berupa NIK, usemame dan
password tad] valid atau tidak.

2. Mendapatkan informasi kandidat berupa nc.urul kandidat, nama pasangan
kandidat, visi misi kandidat, sehingga pengguna dapal memilih kandidat yang
sesuai dengan pilihan hatinya.

3. Mendapatkan info update terbaru jumiah perolehan suara tiap kandidat yang
mendaftar.

4, Mendapatkan informasi bahwa pengguna telah melakukin vote.




2.2. Kriptografi
2.2.1. Pengertian Kriptografi 18,

Kriptograti fcryptography) berasal dari Bahasa Yunani yaitu cryptos yang
berarti secret vaitu rahasia dan praphein artinya writing vaitu tulisan, Sehingga
kriptografi berarti secret writing yaitu tulisan rahasia. Menurut Schneier, kriptograli
adalah ilmu dan seni untuk menjaga keamanan pesan. Sedangkan menurut Menezes,
kriptografi adalah ilmu vang mempelajari teknik-teknik matematika yang
berhubungan dengan aspek keamanan intormasi seperti kerahasiaan, integritas data,
serta otentikasi. Ada empat tujuan mendasar dari ilmu kriptografi ini yang juga

merupakan aspek keamanan informasi yaitu :

1. Kerahasiaan (confidentiality)
Merupakan layanan yang ditujukan untuk menjaga agar pesan tidak dapat dibaca
oleh pihak - pihak vang tidak berhak.

2. Integritas Data (integrity)
Merupakan layanan yang menjamin bahwa pesan masih utuh/asli atau belum
pernah dimanipulasi selama pengiriman.

3. Otentikasl (auihenticarion}
Merupakan layanan yang berhubungan dengan identifikasi, baik mengidentifikasi
kebenaran pihak — pihak yang berkomunikasi (user authentication atau entity
authentication) maupun mengidentifikasi kebenaran sumber pesan (data origin
authentication).

4. Nir Penyangkalan fnon repudiation)
Merupakan layanan untuk mencegah entitas yang berkomunikasi melakukan
penvangkalan vaitu pengirim pesan menyangkal melakukan pengiriman atau

penerima pesan menyangkal telah menerima pesan.
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2.2.2, Algoritma Kriptografi

Dalam matematika dan komputasi, algoritma merupakan kumpulan perintah
untk menvelesaikan suatu masalah. Perintah-perintzh ini dapat diterjemahkan secara
bertahap dari awal hingga akhir. Algoritma kriptografi diartikan sebagai langkah-
langkah untuk mengubah teks terang menjadi teks sandi ataupun sebaliknya. Secara

umum algoritma kriptografi terbagi menjadi dua yaitu :

1. Algoritma Enkripsi / Dekripsi

Algoritma enkripsi /dekripsi adalah langkah — langkah atau tahapan untuk
melakukan proses pengubaban teks terang menjadi teks sandi {enkripsi) atau
sebaliknya (dekripsi). Dalam proses ini kunci merupakan input vang harus
diberikan selain teks terang (plaintext) dan sandi (chiperfext). Sehingga kunci ini
harus dijaga agar tidak jatuh kepihak yang tidak berkepentingan. Berdasarkan
kunei, algoritma enkripsi dibagi menjadi dua,yaitu :
a. Algoritma Kuonei Simetrik (Symmetric Key Algorithm)

Merupakan algoritma enkripsi dimana input kunci untuk enkripsi dan dekripsi

sama, seperti yang diilustrasikan pada Gambar 2.4. Skema ini berdasarkan

jumlah data per proses dan alur pengolahan data didalamnya dibedakan menjadi
dua kelas, yait dlock-cipher dan stream-cipher.

s Block-Chiper adalah skema algoritma sandi yang akan membagi - bagi teks
terang yang akan dikirimkan dengan ukuran tertentu (disebut blok) dengan
panjang ¢ dan setiap blok dienkripsi dengan menggunakan kunci yang sama,
Pada umumnya, block-cipher memproses leks terang dengan blok yang
relatif panjang lebih dari 64 bit, untuk mempersulit penggunaan pola — pola
serangzan yang ada untuk membongkar kunci.

o Stream-Chiper adalah algoritma sandi yang mengenkripsi data persatuan
data, seperti bit. byte, nible atau per lima bit (saat dala yang di enkripsi
berupa data Boudout). Setiap mengenkripsi satu satuan data digunakan kunci
yang merupakan hasil pembangkitan dari kunci sebelumnya.
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Beberapa contoh Algoritma Kunci Simetrik vang umum digunakin scbagai be-
rikul 1 DES (Data Encryprion Standard), Blowfivh dan AES
b. Algoritma Kunci Asimetrik (4symmetric Key Algorithm)

Dapat dilihat pada gambar 2.5 vang merupakan alur dari algoritma Kunci
asimetrik, dimana input kunci untuk enkripsi dan dekripsi berbeda, Algoritma
ini memiliki karakteristik yang unik dimana kunci untuk enkripsi boleh
diketahui oleh pihak-pihak yang tidak memiliki otoritas karena dekripsi
menggunakan kunci yang berbeda. Dapat dianalogikan seperti kotak pos yang
hanys dapat dibuka oleh tukang pos yang memiliki kunci tapi sctiap orang
dapat memasukkan surat ke dalam kotak tersebut.
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Pada algoritma ini, kunci untuk mengenkripsi sering disebut sebagai kunci
publik (public key) dan kunci untuk mendckripsi discbut scbagai kunci privat
(privaze key). Algoritma yang umum digunakan dalam model ini adalah RS54
{ Rivert-Shamir-Adetman).
2, Algoritma Hash
Merupakan langkah-langkah dalam melakukan fungsi yang mengubah input
yang panjangnya sembarang dan mengkonversinya menjadi output dengan panjang
yang tetap (umumnya berukuran jauh lebih kecil daripada ukuran semula).
Alporitma ini bersifat satu arah, schingga input tidak dapat diperoleh dengan
memasukkan kembali output kedalam algoritma hashnya. Contoh Algoritma yang

umum digunakan saat ini yaitu MDS (Message-Digest Algortifum 5).

2.3, Java [0

Java adalah bahasa permrograman yang dapat dijalankan di berbagai komputer
termasuk mobile phone. Bahasa ini awalnya dibuat oleh James Gosling saal masih
bergabung di “Sun Microsystems™ saal ini merupakan bagian dari “Oracle™ dan dirilis
tahun 1995, Bahasa ini banyak mengadopsi sintaksis yang terdapat pada C dan C+H+
namun dengan sintaksis model objek yang lebih sederhana.

Aplikasi-aplikasi berbasis Java umumnya dikompilasi ke dalam p-code
(bytecode) dan dapat dijalankan pada berbagai Java Virtwal Machine (JVM). Java
merupakan bahasa pemrograman vang bersifat umum/non-spesifik (general purpose),
dan secara khusus didesain untuk memanfaatkan dependensi implementasi seminimal
mungkin, Karena fungsionalitasnya yang memungkinkan aplikasi Java mampu
herjalan di beberapa platform sistem vperasi yang berbeda, Java dikenal pula dengan
slogannya, "Tulis sekali, jalankan di mana pun”. Saat ini Java merupakan bahasa
pemrograman vang paling populer digunakan, dan secara luas dimanfaatkan dalam
pengembangan berbagai jenis aplikasi berbasis desktep ataupun berbasis web.




2.3.1. Kelebihan Bahasa Pemrograman Java

1. Mulriplatform, Kelebihan utama dari Java ialah dapat dijalankan di beberapa
platformisistem operasi komputer, sesual dengan prinsip tulis sekali, jalankan di
mana saja. Dengan kelebihan ini programmer cukup menulis sebush program Java
dan di-compiic sekali lalu hasilnya dapat dijalankan di atas beberapa platform
tanpa perubahan, Platform yang didukung sampai saal ini adalah Microsoft
Windows, Linux, Mac OS dan Sun Solaris.

2. Pemrogram Berorientasi Objek (Object Oriented Programming)

3. Perpustakaan Kelas (Clasy Librories) Yang Lengkap. Java terkenal dengan
kelengkapan library/perpustakaan (kumpulan program-program yang disertakan
dalam pemrograman Java) vang sangat memudahkan dalam penggunaan olch para
programmer uniuk membangun aplikasinya.

4. Bergaya C++. Sowrce code seperti bahasa pemrograman C-++ sehingga menarik
banyak pemrogram C++ untuk pindah ke Java.

5. Pengumpulan sampah otomatis (awfomatic garbage collector). Memiliki
fasilitas pengaturan pengpunaan memori sehingga para programmer lidak periu
melakukan pengaturan memori secara langsung (seperti halnya C++ vang dipakai

secara luas).

2.3.2, Kekurangan Bahasa Pemrograman JAVA
Disamping memiliki kelebihan, JAVA juga wmemiliki kekurangan.
Kekurangan yang dimiliki oleh Java adalah pada satu slogannya, yakni “Tulis sekali
dan jalankan dimana saja” ternyata tidak sepenuhnya benar. Beberapa hal harus
disesuaikan jika dijalankan pada platform yang berbeda. Misalnya untuk J2SE
dengan platform SWT-AWT bridge tidak dapai berfungsi di Mac OS X. Kekurangan
lainnya yaitu :
1. Easy to Decompile atau mudah didekompilasi. Dekompilasi adalah suatu proses
membalikkan sebuah aplikasi menjadi kode sumbernya. Hal ini memungkinkan
terjadi pada Java karena berupa bytecode yang menyimpan bahasa tingkat tingg.
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Hal ini terjadi pula pada platform NET dari Microsoft sehingga program yang
dihasilkan mudah dibajak kodenya karena sulit untuk disembunyikan.

Memory Usage. Penggunaan memori yang cukup banyak, lebih besar daripada
bahasa tingkat tingai sebelum generasi Java seperti C/C-+ dan Pascal. Namun hal
ini memang sesuai dengan fitur beragam yang dimiliki oleh Java. Masalah memori
ini juga tidak dialami oleh semua pengguna aplikasi Java. Mercka vang sudah
menggunakan perangkat keras dengan  teknologi terbaru tidak merasakan
kelambatan dan konsumsi memori Java yang tinggi. Lain halnva dengan mereka
vang menggunakan teknologi lama atan komputer yang sudsh berumur tua lebih
dari empat tahun akan merasakan adanya kelambatan.

Namun apapun kelemahan vang dimiliki Java, faktanya Java merupakan bahasa

pemrograman yang populer dan digunakan di seluruh dunia saat ini.

2.3.3. Komponen JAVA 1'%

|

Java Virtual Machine {(JVM)

JVM merupakan jantung dari JAVA platform. JVYM ini adalah pihak yang
bertangeung jawab untuk menpgeksekusi program JAVA menjadi bahasa mesin
untuk diproses oleh prosessor. VM mampu menerjemahkan kode - kode JAVA
dari hampir semua platform. JVM inilah yang membuat JAVA “write once, run

everywhere " atau dapat dijalankan di segala platform.

. Java Runtime Environment (JRE)

JRE inilah vang memungkinkan sebuah program JAVA dapat berjalan di dalam
mesin. JRE mengeksekusi binary — binary dari class-class dan mengirimnya ke
JWM untuk diproses lagi ke prosessor. Setiap JRE pasti memiliki sebuah JVM di
dalamnya untuk melakukan pemrosessan selanjutnya. JRE juga dapat di-insiall
tanpa JDK, karena bersifat modular/terpisah.

. Java Development Kit (JDK)

Seperti namanya, JDK  adalah semacam kotak peralatan  (kil)
yang digunakan sebagai compiler source code dari Java sehingga menjadi bye




code, yailu bit code (biner) yang dapat dimengerti oleh mesin. JDK juga akan
membentuk sebuah obfect code dari source code. Seperti halnya JRE, JDK juga
memiliki JVM di dalamnva.

Dari ketiga komponen JAVA diatas, mempunyai keterkaitan atau hubungan
satu dengan yang lainnya yang dapat dilihat ilustrasinya pada Gambar 2.6, sehingga
dapat diambil kesimpulan singkat mengenai hubungan dari ketiganya, yaitu :

e IVM terdapat di dalam JRE

s JVM terdapat di dalam JDK juga

« JRE berfimgsi untuk “membaca™ program JAVA
o JDK berfungsi untuk “menulis” program JAVA

Gambar 2.6 Hubungan JVM, JRE dem JDK

2.4. XML (Extensible Markup Language)

XML (Extensible Markup Language) adalah sebuah bahasa markup. Markup
yaitu bahasa vang berisikan kode — kode yang berupa tanda — tanda tertentu dengan
aluran tertentu untuk memformat dokumen teks dengan tag sendiri ataupun mengikuti




format standar dari sebual dokumen apgar dapat dimengerti. Umumnya XML
digunakan untuk deskripsi data dan penyimpanan data, sera tidak lergantung dengan
tools tertentu (seperti editor, dbms, compiler, dsb). XML merupakan (urunan (subset)
atau versi ringkas dari SGML (Standard Generalized Movkup Lemguage). SGML
seadirl merupakan sebuah standar [SO untuk format dokumen. SGML tidak berisi
tag-tag siap pakal seperti halnya HTML. melainkan berupa aturan-aturan standar
dalam pembuatan fag-tap format dokumen. SGML banyak dipakal untuk mengelola
dokumen dalam jumlah besar, frekuensi revisi tinggi dan dibutuhkan dalam beragam
tormat tampilan. SGML jarang dipakai karena sangat rumit dan kompleks. XML
dibuat dengan konsep yang lebih sederhana dan ringkas, tujuannyva agar bisa dipakai
schagai aplikasi di desktop dan jaringan Internet.

Meskipun XML hanva sckedar berisi data (tidak ada program
didalamnya)banyak tools developer dan DBMS menggunakan XML, seperti: Java,
Delphi, DoINET, Oracle, SQL Server, dan pemrograman web,

a. Tipe File XML
* XML, merupakan standar format dari struktur berkas (file).
+ X8L, merupakan standar untuk memaodifikasi dara yang diimpor atau diekspor,
+ X8D, merupakan standar yang mendetimisikan struktur database dalam XML
b. Keangeulan XML
e Pimtar (Tntelfigence). XML dapal menangani berbagai tingkat kompleksitas.

e Self-descriprion. Dokumen XML dapat disimpan tanpa perlu definisi terientu
karena mengandung mefa data dalam bentuk iag dan atribul. Setiap tag XML
dapat memiliki atribut dalam jumlah yang tidak terbatas.

s Dapat beradaptasi. Dapat mengadaptasi untuk membuat bahasa sendiri. Seperti
Microsoft membuaat bahasa MSXML atau Macromedia mengembanghan
MXML.

# Mudah pemeliharaannya.
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» Sederhang. Informasi atau code pada XML mudah dibaca dan dimengerti serta

dapat diproses dengan mudah oleh komputer,

o Mudah dipindahi-pindaikan (Portabiliny. XML mempunyai kemudahan
perpindahan (portabilitas) vang lebih bagus,

s Pencarian data cepat, karena XMI. merupakan data dalam format yang

terstruktur.
¢. Tujuan Penggunaan XML

Dokumen XML dapat digunakan untuk berbagai macam tujuan dan kebutuhan,

seperti :

+ Sebagai file konfigurasi, di Java dokumen-dokumen XML sering kita jumpai
seperti file serverxml dan web.xml yang digunakan Tomcat, atau perintah -
perintah query wvang disimpan dalam file XMIL. yang dipakai pada
framework iBatis atau [libernate.

o Schagai file layout. datam pemrograman mobile application khususnya android,

XML. digunakan untuk membuat tampilan layout standard user interface nya.

2.5. PHY

PHP merupakan singkatan dari Personal Home Page, sebelum akhirnya
dipaksakan menjadi singkatan rekursif dari PHP : Hypertext Preprocessor.
Pertengahan tahun 19935 dirilis PHP/F1 {Fl adalah singkatan dari Form Interpreter)
vang memiliki kemampuan dasar membangun aplikasi web, memproses form dan
mendukung database MySQL. PHP juga merupakan salah satu bahasa server side
seripting vang disisiplkan di antara bahasa HTML untuk membuat halaman web vang
dinamis. Dan karcna bahasa berbasis server side, maka PHP akan dieksekusi di
server, sehingga yang akan dikirimkan ke web browser adalah hasil dalam bentuk
HTML dan kode PHP tidak akan terlihat.

Salah satu fungsi PHP adalah untuk menerima, mengolah, dan menampilkan
data dari dan ke sebuah website. Data yang diterima akan diolah di sebuah program
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database server dan kemudian hasilnya ditampilkan kembali ke layar web browser

scbuah website, Scorang pengguna internet tidak dapat melihat kode program yang

ditulis dalam PHP schingga keamanan dari halaman web menjadi lebib terjamin.

Bahasa pemrograman PHP memiliki beberapa kelebihan antara lain :

1. Bahasa pemrograman PHP adalah sebuah bahasa seript yang tidak melakukan
scbuah kompilasi dalam penggunaannya,

2. Web Server vang mendukung PHP dapat ditemukan di mana-mana dari mulai [IS
sampai dengan Apache. dengan konfigurasi yang refatif mudah.

3. Dalam sisi pengembangan lebih mudah, karena banyaknya milis-milis dan
developer yang siap membantu dalam pengembangan.

4, Dalam sisi pemahaman, PLIP adalah bahasa scripling yang paling mudah karena
referensi yang banyak.

5. PHP adalah bahasa open source yang dapat digunakan di herbagai mesin (linux,
unix, windows) dan dapat dijalankan secara runtime melalul console serta juga
dapat menjalankan perintah-perintah sistem.

6. PHP diterbitkan secara gratis dan dapat diambil oleh siapa saja.

2.6. Database MySQL

MySQL adalah sebuah perangkat lunak sistem manajemen basis data SQL
(bahasa Inggris: database management system) atau DBMS yang multithread, multi-
user, dengan sekitar 6 juta instalasi di seluruh dunia. MySQL AB membuat MySQL
tersedia sebagai perangkat lunak gratis di bawah lisensi GNL General Public License
(GPL), tetapi mercka juga menjual di bawah lisensi komersial untuk kasus-kasus di
mana penggunaannya tidak cocok dengan penggunaan GPL. Tidak sama dengan
proyek-proyek seperti Apache, di mana perangkat lunak dikembangkan oleh
komunitas umum dan hak cipta untuk kode sumber dimiliki oleh penulisnya masing-
masing, MySQL dimiliki dan disponsori oleh sebuah perusahaan komersial Swedia
MySQL AB, di mana memegang hak cipta hampir atas semua kode sumbernya.
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2.6.1, Integrasi MySQL Dengan PHP

Umumnya dalam pembuatan sebuah web application dibutuhkan souwrce vang
digunakan untuk menghapus, menambah, mengedit dan menyimpan data ke darabase
dan kemudian menampilkannya kembali. [tulah mengapa dotabase harus
diintegrasikan dengan PHP karena PHP mempunyal fungsi khusus untuk mengakses

My SQL. Ada sekitar 48 fungsi vang didukung PHP dalam mengakses MySQL dalam

membual aplikasi. Adapun yang biasa digunakan di antaranya adalah :

@) mysgl_connectf). Tungsi mysql_connect digunakan untuk menghubungkan PHP
dengan database MySQL. Format fungsinya adalah: msgl commect (string
hosingme, siring wsername, siring password),

i) mysql select db. Setelah terhubung ke database MySQIL. dengan menggunakan
mysql_comnect, langkah selanjutnya adalah memilih database vang akan
digunakan. Fungsi mysgl _select db digunakan untuk memilih defabase. Format
penulisan fungsinya adalah : myeq! select db (string databave, koreksi),

¢} mysed query Dalam database MySQL. perintah untuk melakukan transaksi ialah
perintah SQL. Sebutan untuk mengirim perintah SQL dinamakan guery. Query
memberi perintah kepada dotabase untuk melakukan apa yang dikehendaki.
Format fungsinya adalah: jnt mysgl gueryistring query, int [link_identifier] ).

dt mysq! num_rows Kegunaan dari fungsi ini adalah untuk menghitang jumlah baris
yang dikenai oleh proses SQL. Format fungsinya adalah: int mysg! mum rows(int
resul),

e) mysql feteh array Fungsi ini berkaitan dengan menampilkan data. Untuk
menampilkan data, digunakan fungsi mysql_fetch_array, Dengan fungsi ini, hasil
guery ditampung dalam  bentuk @rrey. Format fungsinya adalah:  orray
mysgl_fetch arvaviin result, int {result_tvpef J:
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2.7, Eclipse [®
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Gambar 2.7 Tampilan Antar Muka Eclipse

Gambar 2.7 merupakan jendela antarmuka Eclipse yang memiliki kemiripan

pada semua versinya. Eclipse adalah sebuah IDE  (Integrated Development

Environment) untuk mengembangkan perangkat lunak dan dapat dijalankan di semua

platform (platformindependent). Berikut ini adalah sifat dari Eclipse:

L

Mulri-platform: Targel sistem operasi Eclipse adalah Microsoft Windows, Linux,
Solaris, ALX, HP-UX dan Mac (5 X.

. Mulit-language: Eclipse dikembangkan dengan bahasa pemrograman Java, akan

tetapi Eclipse mendukung pengembangan aplikasi berbasis bahasa pemrograman
latn seperti C/C++, Cobol, Python, Perl, PHP, dan lain sebagainya.

. Multi-role: Selain sehagai IDE untuk pengembangan aplikasi. Eclipse pun bisa

digunakan untuk aktifitas dalam sikius pengembangan perangkat lunak seperti
dokumentasi, pengujian perangkat lunak, pengembangan web, dan lain

sebhagainva,
Pada saat ini, Fclipse merupakan salah satw IDE favorit karena gratis dan epen

source. Open source berarti setiap orang boleh melihat kode pemrograman perangkat

lunak ini. Selain itu, kelebihan dari Eclipse yang membuainya populer adalah
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kemampuannya untuk dapat dikembangkan oleh pengguna dengan membuat

komponen vang disebut plugin.

2.7.1. Sejarah ECLIPSE

Eclipse awalnya dikembangkan oleh TBM untuk menggantikan perangkat
lunak pengembangan IBM Visual Ape for Java 4.0. Produk Eclipse ini diluncurkan
olch IBM pada tanggal 5 November 2001. IBM menginvestasikan USS 40 juta untuk
pengembangannya. Scjak 5 November 2001, konsorsium [Celipse Foundation
mengambil alih pengembangan Eclipse lebih lanjut.

2.7.2. Arsitektnr ECLIPSE

Sejak versi 3.0, Eclipse pada dasarnya merupakan scbuah kersel. Apa yang
dapat digunakan di dalam Eclipse sebenarnya adalah fungsi dari pfug-in yang sudah
dipasang (diinstal). Ini merupakan basis dari [clipse yang dinamakan Rich Client
Flatform (RCP). Berikut ini adalah komponen yang membentuk RCP:

Core platform
OEGI
SWT (Standard Widget Toolkir)

Jrace

Eelipse Workbernch

Secara standar Eclipse sclalu dilengkapi dengan JDT (Java Development
Tooly), plug-in vang membuat Eelipse compaiible untuk mengembangkan program
Java, dan PDE (Plug-in Development Envivonment) untuk mengembangkan plug-in
barw. FEclipse beserta plug-in-nya diimplementasikan dalam bahasa pcmrograman
Java. Eclipse memiliki konsep dalam pembuatannya, yaitu :
s (erbuka (open),
= mudah diperluas {extensible) untuk apa saja, dan
s tidak untuk sesuatu yang spesifik,
e Eclipse tidak saja untuk mengembangkan program Java, tetapi juga untuk berbagai
macam keperluan. Apabila ingin mengembangkan program C/C++ maka telah
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lerdapat plug-in CDT (C/AC++ Development Tools) yang dapal dipasang di Eclipse
untuk Eclipsc menjadi perangkat untuk pengembangan C/Ct 1.

2.7.3. Versi Eclipse

Eclipse Foundation mengkoordinasikan peluncuran Eclipse secara rutin dan
simultan vang dikenal dengan nama Simultaneous Release. Sctiap versi peluncuran
terdiri dari Eclipse Platform dan juga scjumlah proyek vang terlibat dalam proyek
Felipse. Tujuan sistem ini adalah untuk menyediakan distribusi Eclipse dengan fitur —
fitur dan versi vang terstandarisasi. Hal ini juga dimaksudkan untuk mempermudah
deployment dan maimtenance untuk sistem enterprise, serta untuk kenyamanan.
Peluncuran simultan dijadwalkan pada bulan Juni setiap tahunnya. Hingga saat ini
sudah ada 8 versi eclipse yang diluncurkan vaitu Eclipye 3.0, Eclipye 3.1, Calfisto,
Enropa, Ganymede, Galileo, Heliox dan Juna.

2.8. Android
2.8.1. Pengertian Android
Android adalah sebuah sistem operasi untuk perangkat mobile dan tablet PC
vang menyertakan middleware (virtual machine) dan sejumlah aplikasi utama.
Android merupakan modifikasi dari kernel Linux. Tujuan awal pembuatan sistem
operasi ini adalah untuk menyediakan platform yang terbuka, yang memudahkan
orang mengakses Internet menggunakan telepon scluler. Android juga dirancang
untek memudahkan developer untuk membual dan mengembangkan aplikasi dengan
batasan vang minim sehingga kreatifitas seorang developer menjadi  lebih
berkembang. Android memiliki empat karakteristik sebagai berikut :
1. Terbuka
Android dibangun untuk benar-benar terbuka schingga scbuah aplikasi dapat
memanggil salah satu fungsi inti ponsel seperti membuat panggilan, mengirim
pesan teks, menggunakan kamera, dan lain-lain. Android menggunakan mesin
virtual yang dirancang khusus untuk mengoptimalkan memory resowrce dan
perangkat keras vang terdapat di dalam perangkat. Android merupakan open
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sotree, dapat secara bebas diperluas untuk memasukkan teknologi baru yang lebih
maju pada saat tcknologi  tersebut muncul. Plafform im akan  terus
berkembanguniuk membangun aplikast mobile yang inovatil.

2. Semua aplikasi dibuat sama
Android tidak memberikan perbedaan terhadap aplikasi uiama dari telepon dan
aplikasi pihak ketiga (third-party application). Semug aplikasi dapatl dibangun
untuk memiliki akses vang sama terhadap kemampuan sebuah telepon dalam
menyediakan layanan dan aplikasi yang luas terhadap para pengguna.

3. Memecahkan hambatan pada aplikasi
Android memecah hambatan untuk membuat aplikasi yang baru dan inovatif.
Misalnya, seorang developer dapat menggabungkan informasi yang diperoleh dari
web dengan data pada posnsel seseorang seperti kontak pengguna, kalender alau
letak geografis.

4. Pengembangan aplikasi vang cepat dan mudah
Android menyediakan akscs vang sangat luas kepada pengguna untuk
menggunakan fibrary yang diperlukan dan feols vang dapat digunakan untuk
membangun aplikasi yang semakin baik. Android memiliki sekumpulan tools vang
dapat digunakan sehingga membanty para developer dalam meningkatkan
produksitivitas pada saat membangun aplikasi yang dibuat.

2.82. Fitur Sistem Operasi Android [

Menurut Tomas Katvsovas ( 2008 ) sistem operasi Android memiliki fitur -
fitur sebagai berikui:

a. Application Framework ( Kerangka Kerja Aplikasi ). Digunakan untuk
menuliskan aplikasi di Android schingga memungkinkan penggunaan kembali dan
penggantian komponen. Kerangka kerja ini didukung oleh berbagai open source
libraries seperti opernssl, sglite, dan libe serta didukung oleh lihrariey utama
Android. Kerangka kerja sistem operasi Android didasarkan pada LINIX file
systemn permission yang menjamin bahwa aplikasiaplikasi tersebut hanya memiliki

kemampuan yang diberikan oleh pemilik ponse] pada waktu penginstalan.

25




b. Dalvik Virtual Machine (DVM). DVM adalah sebuah mesin virtoal vang
menggunakan memori yang sangal rendah dan secara khusus dirancang untuk
Android untuk dijalankan pada embedded sysiem. DVM bekerja dengan baik pada
situasi dengan tenaga vang rendah dan mengoptimalkan perangkat mobife. DVM
Juga mengatur atribut dari Central Processing Unit (CPLT) serta membuat sebuah
format file yang spesial (.dex) vang dibuat selama build time post processing.
DVM dapat menggunakan kembali salinan informasi dari beberapa class file dan
secara efektit mengurangi kebutuhan penyimpanan oleh setengah dari Jave
Archieve (jar) file tradisional. Konversi antara class Java dan format (.dex)
dilakukan dengan memasukkan * dx-tool *. DVM menggunakan assembly-code
yang berbeda dimana DVM menggunakan regisfer schagai unit ulama dari
penyimpanan data daripada menggunakan siack. Hasil akhir dari execurable-code
pada Android merupakan hasil dari DVM yang didasarkan bukan pada Java hyre-
code melainkan pada file (dex). Hal ini berarti bahwa Java byte-code tidak
dicksekusi secara langsung melainkan dimulai dari Java class file terlcbih dahuly
dan kemudian mengkonversikannya ke dalam file (.dex} yang berhubungan.

e. Integrated Browser. Didasarkan pada open source WebKif engine yang memiliki
dua fayour dan pengelompokan frame. Leayowt menampilkan halaman tanpa
menunggy untuk melakukan pembalikan elemen eksternal seperti Cascade Style
Sheet (C88) atau cksternal JevaScripe. Fitur — fitur  inilah yang meningkatkan
kecepatan dan penggunaan hrowsing fntermet melalui ponsel,

d. Optimated Grafik. Didukung oleh library grafis 2D dan grafis 3D yang
berdasarkan spesifikasi OpenGl ES 1.0 (akselerasi perangkat keras bersifut
opsional ).

e. SQLite. SQLite merupakan relarional datahase management system yang kecil
{sekitar 500 kb) yang diinteprasikan pada sistem operasi Android. SQLite
didasarkan pada function calls dan single file, dimana semua detinisi, tabel, dan
data disimpan.

f. Media Suppori. Dukungan media untuk suara. video dan format Gambar seperti
Moving Picture Experis Group 4 (MPEG4), MPEG-T or MPEG-2 Audio Layer 3
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(MP3), Advanced Audio Coding (AAC), Adaptive Multi-Rate (AMR) gudio codec,
Joint Photographic experts Group (JPG), Pertable Network Graphics (PNG),
Graphics Interchange Formaor (GIF).

g. GSM Telephon,, Unwk fitur ini tergantung dari perangkat keras yvang digunakan
oleh pengguna.

h. Bluetooth, Enhanced Dala Raltes for GSM Evelution (EDGE), 3G dan WIFT,
Fitur ini juga tergantung dari perangkal keras vang digunakan.

i. Multi - Touch. Kemampuan layaknya handsel modern yang dapat menggunakan
dua jari atau lebih untuk berinteraksi dengan perangkat kerasnya.

j» Kamera, Global Positioning System (GPS), kompas dan Accelerometer. Filur ini
Jjuga tergantung dari perangkat keras yang digunakan.

k. Total Developing Environment Toofs. Secperti emulator, peralatan untuk
debugging, memoni dan performance profiling, serta plug-in untuk Eclipse IDE.

I Market. Seperti kebanyakan handpfione yang memiliki tempat penjualan aplikasi,
Market pada android merupakan katalog aplikasi yang dapat di-downlead dan di-
insiali pada handphone melalui interet.

2.83. Arsitektur Sistem Operasi Android !

Semua bentuk sistem operasi yang berkembang saat ini terbangun dari sebuah
arsitektur pembangun sistem operasi. Begitu juga Android. pada Gambar 2.7dibawah
ini menunjukkan arsitekiur sistem operasi Andreid. Terdapat lima blok besar
pembangun sistem operasi Android dengan fungl dan peranannya dari masing -

masing bagian tersebul,
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Gambar 2.8 Arsitekiur Sivtem Operasi Android

Drari Gambar 2.8 diatas, sofiware stack dibagi dalam empat layer yang berbeda, yang

meliputi lima kelompok yang berbeda. penjelasannya adalah sebagai berikut :

1. Linux Kernel
Pada layer bagian paling bawah drai Android adalah Limx Kermel. Android
menggunakan modifikasi dan Limx Kermel versi 2.6, bagian ini bertanggung
jawab untuk mengelola dan berkomunikasi dengan Aardware dimana Android
berjalan. Pemilihan Limnx Kersel sebagai imti dari Android adalah karena
dukungan dan kestabilannya terhadap berbagai macam komponen perangkat keras.
Pada bagian ini disediakan driver (program pengendali) fwrdware, pengelola
memaori, penglola proses, pengelola jaringan dan keamanan.

2. Libraries
Libraries merupakan layer kedua wyang berisi kumpulan kode wang dapat
digunakan olch komponen atau program lain. Pada bagian ini kodenva ditulis
menggunakan bahasa pemrograman C/C++. Fungsi masing — masing komponen di
librarics ini adalah sebagai berikut,
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o Surfoce Muanager, berfungsi mengelola penggambaran dan  komposisi
komponen di lavar (window, tombol, teks inpul. objek tiga dimensi (30 Objecn)
dan sehagainya).

¢ Open GL|ES, merupakan engine grafis tiga dimensi.

*« SGL, adalah engine grafis untuk dua dimensi.

» Media Framework, merupakan codecsy untuk memutar dan merekam berbagai
format video dan audio.

e Free Type, berfungsi unluk rendering font.

e S8/, berfungsi sebagai keamanan komunikasi jaringan.

¢ SQLite, merupakan layanan yang disediakan untuk pengelolaan database
sebagai media penyimpanan data.

e Webkir, adalah web hrowser engine Android.
s [ibe, adalah library C standar,
. Android Runtime
[} bagian inilah aplikasi Android berjalan. Inilah bagian middleware yang
discbutkan pada definisi Android di awal. Aplikasi android dimlis menggunakan
bahasa pemrograman /414 dan ontuk menjalankannya diperlukan sebuah virtual
machine yang akan menerjemahkan instruksi — instruksi program JAVA tersebut
ke instruksi yang dimengerti oleh sistem operasi. Namun berbeda dengan platform
lainnya, Android tidak menggunakan J4VA Virtwal Machine (M), melainkan
menggunakan Dalvik Virtwal Machine (DVM) karena kargkteristiknya yang
memang dioptimasi untuk perangkat yang memiliki memori kecil dengan sumber
tenaga vang terbatas dan kemampuan prosesor yang kecil.

. Application Framework

Pada layer ini merupakan framework atau perangkat vang dapat digunakan oleh

developer dalam membuat aplikasi Android. Pada dasarnya, bagian ini memiliki

beberapa komponen dasar yang sangal penting perannya seperti,

s Activity Manager, mengatur siklus dari apliaksi dan menyediakan navigasi
Backytack untuk aplikasi yang berjalan pada proses yang berbeda.




e Package Manager, untuk melacak aplikasi apa saja vang terinstal di dalam
perangkat Android

o Windows Manager, merupakan abstraksi dari bahasa pemrograman JAVA pads
bagian atas dari level services (level yang paling rendah), yang disediakn oleh
Surface Manager.

e Telephony Manager, berisi sekumpulan AP untuk memangyil aplikasi.

s Content Providers, digunakan untuk memungkinkan aplikasi mengakses data
dari aplikasi lain {seperti confecty) atau untuk membagikan data mereka sendiri.

» Resource Manager, digunakan untuk mengakses resource yang bersifat bukan
code seperti strimg lokal, bitmap, deskripsi dari layvenf fife dan bagian eksternal
lain dari aplikasi.

 View System, digunakan untuk mengambil sekumpulan buton, list, grid dan
fext bux yang digunakan sebagi user interface oleh pengguna.

o Notification Manager, digunakan untuk mengatur tampilan peringatan dan
fungsi — fungsi lain.

Seorang developer dapat memiliki akses framework vang sama dengan yang dapat
diakses oleh aplikasi — aplikasi utamy dari Android (phone dialer, buku telepon,
SMS, e-maif, kalender dan sebagainya). Di sini terlihat keinginan dari Android
untuk menjadi platform vang terbuka. sehingpga memungkinkan developer untuk
lehih kreatif dan inovatif.

. Applications

Pada layer terkahir ini terdapat aplikasi —aplikasi yang dapat digunakah oleh
pengguna Android. Aplikasi - aplikasi tambahan vang dipasang sendiri oleh
pengguna, akon menempati bagian inl dan memiliki hak kases yang sama terhadap
Application Framework, Apabila diperfukan, pengguna ataupun vendor dapat
menggantikan aplikasi inti yang ada dengan aplikasi buatan sendii yang memiliki
fungsionalitas vang sama. Hal ini membuatl kvstomisasi sistem operasi Android

jauh lebih bebas dibandingkan sistem operasi peranpgkat mobile lainnya.
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2.84, Activity Lifecycle

Activity dalam sistem dikelola sebagai activity stack. Ketika activity baru
dimulai, acriviry akan ditempatkan di bagian atas siack dan menjadi rurming acrivity.
Apabila geriviey dihentikan, maka aefivigy lainnya amu aetvify baru dipindahkan ke
posisi atas sigek dan menjadi aktf, Pada Gambar 2.9 menunjukkan tase dari setiap
state pada activity.
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Gambar 2.9 Android detivity Lifecyrele
Rerikut penjelasan pada masing - masing fase dalam Gambar 2.9,

1. OnCreate, fase ini tejadi pada saat suatu ctivity dibuat. Pada bagian ini,
tampilan yang berhubungan langsung dengan pengguna dipanggil.
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2. OnStart, fase ini dipanggil tepatl sebelum suatu activity terlihat di layar, Fase ni
berakhir ketika aciivity vang dipanggil menjadi foreground activity di layar
schingga fase berpindah ke fase anResume.

3. OnResume, fase ini. agctivity berjalan dan berinteraksi langsung dengan pengguna.
Pada fase ini, aplikasi menerima jnpar dari pengguna yang berasal dari kepboard
dan fonch.

4. OmPause, fase ini dipanggil ketika aplikasi lain dalam satu sistem akan menujo ke
fase resume. Pada fase ini, acrivity yang berjalan tidak memiliki akses ke layar,
jadi sebaiknya, semua proses vang mengkonsumsi sumber daya proses dan baterai
sebaiknya dihindari. Fase ini scbaiknya digunakan untuk menyimpan stafe jika
aplikasi akan ditampilkan ke layar kembali.

5. OnStop, fase ini dipanggil ketika activity tidak lagi lerlihat karema activity lain
sudah mengambil alih foreground atau karena acrividy Kita sudah berakhir daur
hidupnya.

6. OnRestart, fasc ini dipanggil ketika aetivity yang masih berjalan namun tidak
terlihat pada layar kembali dijalankan, yang kemudian akan berpindah ke fase
oeStars.

7. OnDestroy, fase ini merupakan fase berakhirnya suatu activity. Fase ini terjadi
biasanya ketika aplikasi memanggil fungsi finish{ ).

2.8.5. Versi Sistem Operasi Android
1. Android 1.0 dan Android 1.1
Android 1.5 ( Cupcake )
Android 1.6 ( Donut )
. Android 2.0 dan Android 2.1 ( Eclair }
. Android 2.2 ( Frozen Yoghurt )
Android 2.3 ( Gingerbread )
Android 3.0 dan Android 3,1 { Honeycomb )
. Android 4.0 ( Ice Cream Sandwich )
. Android 4.1 dan Android 4.2 { Jelly Bean )

@ N e w9
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BAB I

PERANCANGAN DAN ANALISA SISTEM

3.1 Analisa Sistem

Secara garis hesar sistem yang berjalan pada aplikasi e-voring ini berjalan seperti
layaknya sistem Pemilukada secara konvensional. Adanya undangan resmi dari pihak KPL
Daerah vang ditujukan kepada para Pemilih scbagai informasi mengenai kapan dan dimana
Pemilukada akan dilangsungkan. Undangan resmi tersebul nantinva dibawa ke tempat ('TPS)
dimana Pemilih melakukan proses pencoblosan atau pencontrengan. Namun ada beberapa
perbedaan yang sangat mencolok selain proses pemungutan suaranya dilakukan secara digital
yailu pada aplikasi ini undangan resmi yang diberikan KPU [Daerah kepada Pemilih tidak
sekedar berisi pemberitahuan waktu dan tempal pemungutan suaranya saja tetapi juga berisi
data - data pendukung yang nantinya digunakan sebagai hak akses pemilih dan juga proses
autentikasi data pemilit. Cara kerja aplikasi ini pemilih memasukkan data — data yang berupa
NIK, username dan password sebagai hak akses yang kemudian dilanjutkan pada proses
pemilihan suara. Proses pemilihan suara dilakukan dengan mengklik tombol vore yang ada
pada halaman profile setiap kandidat. Kemudian selain mendapatkan hak memilih, pemilih
juga mendapatkan hak untuk melihat total perolehan suara sementara pada menu hasil suura
secara langsung saat itu juga sebelum ataupun setelah pemilih melakukan voting,

Dalam aplikasi mobile ini nantinya akan ada halaman administrasi dalam bentul web
service vang berfungsi untuk monitoring data, penambahan data serta proses audit laporan. Di
dalam halaman administrasi ini monitoring data dilakukan terhadap halaman yang
menampilkan data keseluruhan pemilih aktif yang masuk kedalam database dan juga data
kandidat secara detail. Masih dalam halaman ini, proses pembuatan laporan hasil pemilihan
suara dan proses pencetakan undangan pemungutan suara dilakukan disini. Untuk halaman
tambah data pemilih, admin tidak melakukan input data password karena password untuk
masing — masing pemilih akan ter-generate secara otomatis. Proses tesebutl yang nantinya

menggunakan algoritma kriptografi sebagal metode pengamanan datanya.

3.2 Hak Akses
Ada tiga hak akses yang dimiliki aplikasi ini. I1ak akses yang pertama dipegang oleh
pemilih yang menggunakan mohile schagal user imterface-nya sehagal media pemungutan

suara, Sedangkan hak akses yang kedua dan ketiga dipegang oleh panitia pemilukada yang
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menggunakan web service scbagal wser imterface-nya. Hak akses kedua adalah milik
administrator yang hanya bertugas melakukan proses menambah, mengedit dan menghapus
data pemilih saja, sedangkan hak akses ketiga dipegang oleh KPU Daerah (provinsi) vang
mermiliki tugas sebagi berikut:
a. Mencetak surat undangan resmi untuk pemilih yang berisi

« Waktu pemungutan suara

s NIK

o {Llsername

& Password
b. Melakukan prinf our laporan hasil voting sebagai hasil dan proses pemungutan suara dan

iuga sebagai penentu kandidat mana yang menang dalam Pemilukada.

3.3 Perancangan Algoritma Kriptografi

Untuk sebuah tingkat keamanan suatu data yvang baik dibutuhkan algoritma yang baik
pula contohnya pengubahan data dari teks asli menjadi teks sandi menggunakan algoritma
kriptografi. Dalam aplikasi e-voting ini ada beberapa tahap dalam proses kriptografinya dari
pembuatan teks asli hingga penyandiannya sampai kemudian dikembalikan lagi dari hasil
penyandian ke teks asli. Berikut beberapa tahapan tersebut vang telah digmbarkan pada
flowchart gambar 3.1 :
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Gambar 3.1 Flowchart Kriptografi (Enkripsi — Dekripsi)

Penjclasan singkal mengenai flowchar pada gambar 3.1 sebagai berikut :

|. Tahap pengacakan password. Pada proses penambahan data pemilih, password untuk
pemilih akan ter-generate secara olomatis secara acak dengan kombinasi huruf dan angka.
Pada tahap ini kondisi password masih dalam bentuk plain text (tcks asli) yang masih

harus dilakukan penyandian {enkripsij.
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2. Tahap enkripsi password Pada tshap ini pussword akan dimodifikasi sehingga
menghasilkan bentuk enkripsi data vang sesual dengan kebutuhan. Ada beberapa tahap
yang dilakukan untuk proses pengenkripsian.

a. Pertama, perubahan teks asli menjadi bilangan hexadecimal. Conlohnya pada angka
0.0 memiliki nilai hexadecimal 30. Nilai bilangan hexodecimal pada sebuah karakterr
{huruf atau angka) umumnya berjumlah dua digir angka atau kombinasi antara huruf
dan anpka. Misalnya jika password berjumlah lima karakler, maka akan terdapat
sepuluh digif karvakier hexadecimal yang artinya setiap dua digit bilangan hexadecimal
mewakili satu karakter teks asli. Untuk mengetahui nilat bilangan hexadecimal dari
sebuah karaakier dapat dilihat pada tabel ASCIL

b. Kedua, tahap perubahan dari bentuk hexadecimal menjadi hentuk biner.

¢. Ketiga, tahap modifikasi biner. Biner vang terbentuk pada tahap kedua masih sanpat
standard oleh karena itu pada tahap ini biner standard tersebut dimodifikasi
menggunakan beberapa kunci agar biner tidak mudah diterjemahkan kebentuk
hexadecimal oleh pihak — pihak yang tidak bertanggungjawab yang berusaha untuk
membongkar data asli.

d. Keempat, tahap konversi nilal biner yang telah dimodifikasi ke bentuk hexadecimal.
Misalkan hasil dari tahap modifikasi biner angka O (nol) menghasilkan empat nilai
biner yaitu 00100010, (0110001, 00101081 dan 10100001 maka nilai — nilai biner
tersebut dikonversi menjadi bilangan hexadecimal sebagai berikut :

e (0100010 dikonversi menjadi 22,

e (0110001 dikonversi menjadi 31.

= 00101001 dikonversi menjadi 29,

e 10100001 dikonversi menjadi Al

Jadi nilai hasil modifikasi biner ke bentuk hexadecimal dari angka 0 (nol) adalah
223129A1.

3. Tahap dekripsi password Password yang pada tahap sebelumnya telah melalui proses
enkripsi menjadi bilangan hexadecimal maka pada tahap ini, hasil enkripsi tersebut
dikonversi menjadi bentuk karakter asli password. Proses dekripsi password dilakukan
sesuai dengan proses mundur dari tahap enkripsi.

Dari ketiga tahap proses kriptografi password pada aplikasi e-voting ini, maka dapat
dirumuskan dan diaplikasikan perintah — perintah dari tiap tahapnya ke dalam bentuk sowrce
code bahasa pemrograman PHP. Fungsi — fungsi tersebut antara lain fungsi sef_random_pass,
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Tungsi hex2ieks. Tungsi § xor. Tungsi biner2hex, fungsi encrypt dan fungsi decrypr. Untuk alur
proses enkripsi — dekripsi serta pembuktiannya pada sebuah kasus dapat dilihat pada
Lampiran | di halaman akhir laporan skripsi ini.

3.4 Context Diagram (Diagram Konteks)

Context diagram atau diagram konteks merupakan rancangan diagram alur data paling
awal dalum pembuatan svatu aplikasi maupun sistern informasi. Cini-cirt dari diagram ini
adalah terdapal satu proses utama vang menggambarkan satu aplikasi vang dikembangkan
dan memiliki nomor proses 0. Diagram konteks aplikasi ini dapat dilihat pada gambar 3.2,

| WP} Biamrah |

Lap sulput_detail
Lap_hak_mkses pemilih

Data Hak Alses KPL

i fux
Dats Hak sdeses Pemelin e i i_cakada 7

’ \ '
t tidik
wargs Hegara . | System Ebe chonic )4_ _W_Pfrz I ) Agminrator |

Hak Woting V,  Wiating jswoting /

., 3
o .

Gambar 3.2 Diagram Konteks
Dari diagram konteks dalam gambar 3.2, dapat dijabarkan penjelasan lebih detail
mengenai entitas, proses dan data vang digunakan sebagai berikut :
a. Entitas
Merupakan pelaku-pelaku yang berperan dalam kegiatan/aktifitas yang dilakukan oleh
sistern/aplikasi. Dalam aplikasi ini terdapat 2 entitas. yailu :
- Administrator.
- Warga Negara (Pemilih).
- KPU Daerah.
b. Proses
Merupakan kegiatan — kegiatan yang dilakukan dalam sebuah sistemn. Namun pada
diagram konteks biasanva sat proses utama dinamakan dengan nama aplikasi atau
sistem tersebut. Proses ulama dalam aplikasi ini adalah System Electronic Voting fe-

vening).
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c. Daa
Merupakan sebuah informasi yang belum diolah / informasi mentah. Dalam aplikasi ini
terdapat beberapa data yang digunakan, vaitu :
- Data hak akses pemilih.
- Data hak akses KPU Daerah.
- Data calon kepala dacrah.
- Data pemilih.

3.5 Data Flow Diagram (DFD) Level 1
DFD level | merupakan penjabaran yang lebih detail dari digram konteks. Untuk
DFD level | dalam aplikasi ini dapat dilihat dalam gambar 3.3.

Data KTF Famillh

Dala Cakada . chada
T ! i b ilih
1 | i t ktp_pemili
Administrator Lap_dt_oakada Entri Data
Lap_di kp_pemilik d1_MiK
Data NIK of_uzemame
[Data Usemame 3 at_passwond
- Daka Paswusrd siatus_pemilik
Warga Hegara el w puterthasi =
| ;
‘. Hak Volireg
[Data Hak Lap Stalus Femilih
Hlos
tbl pemilib
Input Filiban Cakada T status_vote
- T
Weatlng - )l{
Data Hasi Vobing almmulasi_suara _th!_! e Ill_
[ata Uzemame o di_cawada_detail
ata F asmmond : 4 e
-
KPU Dasrah e
- Audit =
dt_pemilih_detall
Lap_dt cakada detail
Lap_dt_pamalih

Gambar 3.3 DFD Level [ Aplikasi DroidVore

Dalam gambar 3.3, dapat dijabarkan /mput dan cuipud data dari masing-masing entitas dan
proses sebagai berikut:
- Administrator
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e Input : Data Pemilih (sesuai K'TP), Data Cakada.
e OQOutput : Laporan Data Pemilih, Laporan Data Cakada.
- Warga Negara
= [npul : Data NIK, Data Username, Data Password,
¢ Qutput ; Hak voting, Hak akses update akumulasi suara.
- KPU Daerah
s [Input : Data Username, Data Password
e QOutput : Laporan Data Hak Akses Pemilih, Laporan Data Cakada Detail
- Proses Entri Dala
» Inpul : Data Pemilih (sesuai KTP). Data Cakada
s QOutput : Laporan Data Pemilih, Laporan Data Cakada
- Proses Autentikasi
e Input - Data NIK, Data Username, Data Password
e Qutput : Hak Voting, Laporan Status Pemilih
- Proses Foting
s Input : Pilihan cakada
= (utput : Data Hasil voting
- Proses dudit
¢ Input : Data Username, Data Password
e Outpul : Laporan Data Pemilih Detail, Laporan Data Cakada Detail

3.6 Rancangan Database

Pemilihan wmum di Indonesia memiliki asas LUBER yang artinya * Langsung, Bebas
dan Rahasia * dan JURDIL vang artinya * Jujur dan Aadil ** yang berlaku di semua tingkat
pemerintahan, berdasarkan atas asas yang berlaku tersebut maka dalam perancangan dan
pembangunan database pada aplikasi e-voting ini hubungan antar tabel tidak diperlukan sama
sekali. Satu kata dari asas pemilukada vang sangat berpengaruh terhadap perancangan
database untuk aplikasi e-voting ini yaitu RAHASIA, kerahasiaan merupakan faktor mengapa
tidak ada hubungan antar tabel. Tidak adanya hubungan antar tabel membuat pemilik suara
tidak memiliki bukti untuk menunjukkan siapa vang dia pilih dan kandidat juga tiduk
memiliki bukti apapun untuk mengetahui siapa yang memilihnya. Sehingga fungsi tabel yang
terdapat dalam database ini nantinya hanya sebagai lempat penyimpanan data saja yang

berdiri sendiri — sendiri.
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Strukiur tabel yang digunakan dalam aplikasi e-veting ini ada 3 tabel, yait 1abel user,
tabel pemilih dan table cakada. Tabel — tabel ini nantinya menyimpan berbagai macam
informasi penting dari masing — masing entitas pada proses pemungutan suara elektronik ini
seperti total suara yang masuk pada masing — masing kandidal pada tabel cakada dan status
pemilih apakah sudah mengpunakan hak pilihnya atau belum pada tabel pemilih. Berikut
penjelesan dan gambaran dari masing — masing tabel tersebut :

a. Tabel User
Tabel ini menvimpan hak akses admtinisfrator dan panitia dari KPL daerah. Dapat
ditunjukkan dalam Tabel 3.1.

Tabel 3.1 Tabel User

Kolom Tipe Data(Panjang Data) Deskripsi
id_admin(PK) int(2) Mot Null, Autoincrement
Usemname Varchar(20) Not Null
Password Varchar{50) Not Mull
hak akses Varchar(13) Nat Null

b. Tabef Pemilih
Tabel ini menyimpan seluruh data dari pemilih berdasarkan data dari K'TP nya. Struktur
tabel permlih dapat ditunjukkan pada Tabel 3.2.

Tabel 3.2 Tabel Pemifih

Kolom Tipe Data(Panjang Data) Deskripsi
NIK(PK) Int{ 18} Not Null
Username Varchar(10) Naot Null
Password Varchar(40) Not Null
Nama Varchar(50) NotNull
Domisili Varchar(50) Not Null
Isvoted Varchar(3) Mot Null
Status Varchar({16) Not Null

c. Tabel Kandidat
Tabel kandidat merupakan tabel yang memiliki peran paling penting, karena aplikasi ini
dibangun dengan dasar pemilihan kandidat. Tabel ini berfungsi untuk menyimpan seluruh
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data dari pasangan kandidat sekaligus total hasil pemungutan suara perkandidatnyz.
Struktur taabel ksndidat dapat dilihat pada Tabel 3.3.

Tabel 3.3 Tubel Kandidat
Kolom Tipe Data(Panjang Data) Deskripsi
Id_cand(PK) Int(1) Not Null
Name cand Varchar(20) Mot Null
Picture Varchar{100) Mot Null
Hits int(20) Not Null
Last_voted Timestamp Not Null
Profile Varchar{5(X) Not Null

3.7 Desain Layoui
Karena aplikasi ini dibual berdasarkan sistern clienf — server, maka lavous dalam

aplikasi ini terdari dari 2 bagian, vaitu lavour untuk web service sebagai tampilan server dan
layout untuk mebife android sebagai tampilan client.
a. Lavout Halaman Web Service
Halaman weh service merupzkan halaman administrasi yang diperuntukkan bagi
administrator dan pejabal berwenang (KPU Daerah). Untuk penjelasan dari masing —
masing desain halaman web service tiap entity adalah sebagai berikut :
1. Administrator
Ada lima desain layout halaman yang nantinya dapat diakses oleh administrator, yaitu
layoul halaman login, layowt halaman navigasi administrator, layout tampil data
pemilih, layout halaman tampil data cakada dan lavous tambah data pemilih. Berikut

penjelasan tiap — tiap layoutnya.

a. Layout Halaman Login
Merupakan halaman yang digunakan oleh administrator dan pejabat KPU

dacrah untuk dapat masuk ke dalam sistem agar dapat melakukan aktifitas seperti
menambahakan data uscr dan memantau update tecakhir hasil pemilihan suara. fapur
yang dibutuhkan adalah wsername dan password. Desain halaman login dapat dilihat
dalam gambar 3.4,
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Uszernams .

Password

Login

Gambar 3.4 Layout Halaman Login
Sistemt login ini menggunakan session yvang berguna untuk menyimpan data
user yang login kedalam sistem dan menentukan sekaligus memberikan batas hak

akses dari masing — masing enfify.

b. Layout Halaman Administrator
Merupakan halaman dimana benisi s menu yang bensi halaman — halaman
yang dapat diakses oleh administrator saja. Desain halaman login dapat dilihat dalam
Gambar 3.5.

Administraror
Halaman 1
Halaman 2
Halaman 3
Halaman 4

Gambar 3.5 Layout Halaman Adminisirator

& Laveuwr Halaman Data Pemilih
Pada halaman ini data para pemilih yang sudah terdaftar dapat dilihat secara
detail. Seperti dilihat pada Gambar 3.6, halaman ini berisi sebuah tabel yang
nantinya diisi dengan data para pemilih.
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TABEFL DATA PEMNILIA

Halaman |
Halsmun 2
Haipraas 3

Gambar 3.6 Layour Halaman Data Pemilih
Pada Gambar 3.6 dapat dilihat ada satu area kecil berisi beberapa halaman,
ini adalah arca navigasi pengganti halaman navigasi administrator agar administrator
dapat melakukan hak aksesnya langsung dari halaman dimana dia berada tanpa

harus kembali dulu ke halaman navigasi.

. Lavout Halaman Data Calon Kepala Dacrah
Pada halaman ini, bentuk layout halaman, fungsi dan komponen
pembangunnya kurang lebih memiliki kesamaan dengan layout pada halaman data

pemilih. Desain layoutnya dapat dilihat pada gambar 3.7,

TABEL DATA CALOX KEPALA DAFRAH

Halamam |
Halgman
Halaman 3

Gambar 3.7 Layouwt Halaman Data Calon Kepala Daerah

e. Halaman Tambah Dara Pemilik
Halaman ini berbentuk form yang berfungsi sebagai formulic uniuk
penambahan data. Banyak form yang digunakan tergantung pada banyak data yang
ingin ditambahkan. layout untuk halaman ini seperti yang diilustrasikan pada

gambar 3.8,
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K I

Nama | |
Casrnnme | |
Domisii | |

| 5nhuﬂr|

Diata vams akan ditinsbhabloan D

Gambar 3.8 Lavoui Halaman Tambah Data Pemilih
Dalam form tambah data ini password tidak diiinputkan secara manual olch
administrator, tetapi password akan ter-generate secara otomatis berbentuk chiper fext
(sandi) vang langsung akan tersimpan ke dalam database. Pada gambar 3.8. tepat
dibawah form tambah data terdapat sebuah fext inpuf yang nantinya diisikan herapa
banyak data pemilih yang akan ditambahkan ke dalam database.

2. Pejabat KPU Daerah
Hanya ada empat desain layout halaman yang nantinya dapat diakses oleh pejabat
KPUD, yaitu layout halaman login, layout halaman navigasi KPUD, layout halaman
tampil data pemilih dan kayout halaman tampil daia cakads. Penjelasan layout halaman
login dan navigasi yang dimiliki oleh pejabat KPUD kurang lebih sama seperti yang
dimiliki oleh administrator sehingga untuk penjelasan tiap layoutnya hanya berkisar
pada dua layoul saja yaita lavout halaman tampil data pemilih dan layout tampil data

cakada yang memang berbeda dari segi fungsi dan komponen pembangunnya,

a. Layout Halaman Data Pemilih
Halaman ini memiliki desain layout yang kurang lebih sama dengan desain
layout vang dimiliki oleh administrator, bedanya terdapat pada sebuah tombol yang
terletak di dalam tabel data pemilih seperti yang terlihat pada gambar 3.9.




TABEL DATA PEMILIE

| TomBoL cETAX DviTATION |

Halamam |
Halana 2
Halamas 3

Gumbar 3.9 Layout Halamarn Data Pemilih (KPLD)

Tombol yang terdapat pada gambar 3.9 nantinya berfungsi untuk mencetak
surat undangan resmi bagi pemilih untuk menggunakan suaranya atau hak pilihnya
seperti yang umum dilakukan pada pemungutan suara secara konvesional, bedanya
surat undangan ini nantinya tidak hanya berisi wakiu pelaksanaan pemungulan suara
tetapi juga berisi data yang digunakan untuk proses autentikasi pada saat pemilih

menggunakan hak suaranya.

b. Lavout Halaman Data Calon Kepala Daerah
Tidak terlalu berbeda juga dengan halaman data cakada administrator.

Perbedaanya bisa dilihat pada gambar 3.10, terletak pada sebuah komponen tombol
yang ada didalam tabel data cakada.

TABEL DATA CALON KEPALA DAERAH

[ TOMBOL CETAK LAPORAN FEMILUKADA ]

Haleman 1
Halenan 2
Hilxman 3

Garbar 3. 10 Lavour Hatamean Data Calon Kepala Daerah (RPUD)

Bisa dilihat pada Gambar 3.10 lerdapat sebuah tombol yang nantinya
berfungsi untuk mencetak data detail hasil pemilukada dalam bentuk laporan resmi
sebagai tembusan dari KPUD ke KPU Fusat.
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b. Layout Halaman Mobile (Andreid)
Layout halaman pada mobile ini nantinya akan digunakan oleh pemilih untuk
menggunakan hak pilihnya, berikut layout — layoul yang nantinya dibutuhkan dalam
pengaksesan aplikasi droidvote.

1. Layout Autentikasi
Lavout ini merupakan halaman utama aplikasi DroidVote. Seperti yang dapat dilihat
pada gambar 3.11, halaman ini nantinyz akan berisi form yang berfungsi memeriksa

valid atau tidaknya data pemilih yang terdiri dari NIK, userruame dan password.

FORM AUTENTIKASI

NIK

Username

Password

| TGAMBOL AUTENTIKAS] ]

A

Gambar 3.11 Layout Awicntikasi
Pada gambar 3.11, terdapat sebuah tombol autentikasi pada bagian bawah layout.
tombol ini yang nantinya berfungsi menjalankan perintah otentikasi data pemilih
schingga apabila pemilih memiliki data yang velid maka secara otomatis diijinkan
menggunakan hak pilihnya, sedangkan bila data yang di inputkan tidak valid maka
pemilih tidak diijinkan untuk menggunakan hak pilihnya.

2. Layout Menu
Pada layout menu ini terdapal empat buah menu yang berbentuk tombol seperti yang
terlihat pada gambar 3,12 yang berfungsi untuk menuju ke proses dan halaman lainnya,

herikul penjelasan Liap menunya
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MENU
AMENU LAST

VOTE VOIE

AJERY MENU

INFORMASS =
s KELUAR

Gambar 3.12 Layout Menu
u. Menu Vote, didalam menu inilah nantinys proses voting dilakukan. Sebelum menuju
pada layout yang berisi proses voting, nantinya pemilih akan menjumpai layout yang
berisi fist para kandidat dimana pemilih diharuskan mcmilih satu kandidat yang
dianggap sesuai dengan hati nurani, seperti yang terdapat pada gambar 3.13,

KANDIDAT NO. ]

KANDIDAT NO. 2

KANDIDAT NO. 3
— —_—

KANDIDAT NO. n

Gambar 3.13 Lavout Daftar Kandidat
Kemudian setelah memilih satu kandidat maka pemilih akan dibawa menuju layout
yang berisi data detail dari pasangan kandidat tersebut, pada layout seperti gambar
3.14 inilah proses voling dilakukan.
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INFORMASIKANDIDAT

ICON
PHOTO

INFORMAST
DETAIL
KANDIDAT

TOMBOL VOTING ]

-

Gambar 3.14 Layout Informasi Kandidat
b. Meme Last Vote, pada menu ini hasil dari perolehan suara ditampilkan. Seperti pada
gambar 3.15, hasil perolehan suara tiap kandidat akan ditampilkan dalam bentuk fisz.
Karena salah satu asas dari sebuah proses pemungutan suara adalah rahasia, maka
tidak ada bekas apapun yang ditinggalkan tentang pemilik suara dari masing -
masing kandidat, hanya pemilih yang tahu kepada siapakah suaranya diberikan.

Hasil Perolehan Soara
Kandidat O, 1

Hasil Peralehan Smara
Kandiday NO. 2

Kandidar NO. 3

Hasll Perolehan Suara
Kandidat NO. u

[ Hasdl Perglehan Snara

Gambar 3.15 Layout Last Vole
¢. Menu Informasi Akun Pemilih, menampilkan data lengkap dari pemilih yang
melakukan Zogin pada apiikasi ini, Seperti yang dapat dilihat pada gambar 3.16,
halaman ini nantinva berisi informasi akun dari pemilih. Semua informasi pada

layout ini akan ditampilkan scsuai dengan data yang tersimpan di database server.
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INFORMASI PEMILIH

| InformasiNIK
| Informasi Namae

| Informasi Csarnama

|
I
|
| Informasi Dowsiziti |
1
J

| Informasi Vosing
[ Informast Steris

Gumbar 3.16 Informasi Akur Pemilih
4 Menu Kelugr, menu ini digunakan apabila pemilih dirasa sudah cukup menggunakan

hak aksesnya dan ingin keluar dari apikasi. Dengan menekan tombol menu keluar ini

maka pemilih akan keluar dari sistem dan dibawa kembali menuju ke halaman utama
aplikasi DroidVote.

3.8 Block Diagram

INPLT FROSES (hutprat
f Erata Pemilih | Tambah [hta Pewilb Daia Hak Akses Femith
, Cetak ik Akues Caporan Hagil
Femiih Pemilubodas
Cvtak | agporan Hus
Pemillu bsseli
INFLT PROSES Chitput

—A\
-

Ehatn Huk Skws Pemilibh

Autentikasi Data Mak
 Akses Pemilib

2

THasil Pemupng utui
S

Pemunagotan Sanra

Laparan Statis Pemilib

Gambar 3.17 Block Diagram Sistem
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Biock Diagram merupakan gambaran secara umum proses berjalannya sebuah sistem
terstruktur. Pada gambar 3.17 dijelaskan ada dua buah sistem plagform yang saling
berhubungan dalam aplikasi e-vofing ini. Pada setiap plagform yang berjalan memiliki sistem
input, sistem proses dan sistem output. Agar aplikasi e-voting ini berjalan dengan baik maka
pada bagian wed service ditempatkan semua informasi penunjang yang nantinya akan diakses

melalui media aplikasi android olch wser atau pemilib.

3.9 Flowchart

Pada setiap pembangunan sebuah aplikasi diperlukan sebuah gambaran desain sistem
yang memiliki alur sistem kerja yang jelas mulai dari start hingga finish yang digambarkan
dalam bentuk flewchart (diagram alur). Flowchart dari aplikasi DroidVote ini dapat
dijabarkan seperti yang terdapat dalam gambar 3.18

Tidik
¥

L puriprmikasl Dutar ¢

Ya

) e T :
Waling W T g
\__ | v :
YA
¥ T
1. Cederad i ; irboemgsE
2 Gosada T | g Tiwk e i By
3. Gawada & - L ) :
4, Cakadan '
| Ya Y3
¥ L T
g amlasi Hagil : . 1 ] Stalus
Vohng — Hisd Waling Pamith
| P ;
‘ Ticksk
— Enud - —

Gambar 3. I8 Flowchart Aplikasi DroidVote
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Nalam gambar 3.18. dapat dijelaskan alur dari cara kerja aplikasi Droid Vote ini. yaitu
dimulai dengan memasukkan data — data pada form awtentikasi data. Kemudian sysiem akan
melakukan proses autentikasi data yang kemudian dapal diketahui apakah data yang
dimasukkan pemilih valid atau tdak, jika valid maka pemilih dapat melakukan proscs
selanjutnya dan jika tidak valid maka pemilih akan tetap berada di halaman menu utama serta
tidak dapat melanjutkan ke proses selanjulnya. Proses autentikasi ini juga sekaligus
memeriksa status pemilih sudah menggunakan hak pilihnya atau belum. Jika sudah, sekalipun
pemilih memiliki data valid maka tetap saja dia tidak dapat melakukan vofing untuk kedua
kalinva dan jika belum maka menu voting masih bisa digunakan.

Proses selanjutnya yaitu pemilih dihadapkan pada halaman menu, yang bensi menu
voting, menu informasi pemilih, menu last vote dan menu keluar. Menu yang bisa digunakan
tergantung dari status voling pemilih yang Jogin kedalam aplikasi, apabila statusnya sudah
pernah memilih maka hanya bisa mengakses menu informasi pemilih, menu last vole dan
menu keluar dan jika sebaliknya, maka pemilih dapat menggunakan scluruh menu yang
tersedia.

Bagi pemilih yang belum menggunakan hak pilihnya maka menu voling bisa diakses,
di dalam menu ini terdapat daftar kandidat yang harus dipilih salah satu sesuai hati nurani.
Setelah memilih maka pemilih akan dibawa kedalam halaman profil kandidat yang berisi
informasi detail kandidat dari nomor urut hingga visi misi yang dilengkapi dengan sebuah
tombol “VOTE" untuk memberikan hak suara. Setelah melakukan voring kemudian pemilih
dibawa menuju halaman last vote yang berisi perolehan suara sementara secara five report,
Kemudian pemilih dapat menggunakan tombol back yang terdapat pada device android untuk
menuju ke halaman menu lagi dan menggunakan menu lain seperti informasi pemilih atau

jika dirasa sudah cukup dapat menggunakan menu keluar untuk keluar dari a plikasi.
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BAB IV

IMPLEMENTASI DAN PENGUJIAN

4.1 Implementasi
Pada subbab ini berisi penjelasan tentang lingkungan pengembangan yang digunakan

dalam tahap pembangunan aplikasi, batasan implementasi dan proses hasil implementasi.

4.1.1. Lingkungan Pengembangan
Aplikasi ini dikembangkan menggunakan perangkat keras dan perangkal lunak
dengan spesifikasi sebagai berikut ;
a. Spesifikasi Peranghkat Keras
. Prosesor AMD Athion 1! P320 Dual-Core Processor 2.1 GHe.
2. RAM 4GB.
3. VGA ATI Mobility RADEON HD 4200.
h. Spesifikasi Peranghkat Lunak
I. Sistem Operasi Windows 7 Ultimate 32bit.
. IDE Eclipse JUNO SDK 4.2.0.
. JAV A Development Kit (JIDIK) versi 6.
. JAVA Runtime Environment (JRE) versi 6.

[}

Ll

4

5. Notepad ++ versi 5.9.6.2.
6. Photoshop CS3.

7. CorelDraw X4.

8. FileZilla3.5.2.

4.1.2. Batasan Implementasi
Batasan implementasi dalam pembangunan aplikasi DroidVote pada skripsi ini adalah
dapat dijalankan minimal pada sistem operasi android versi 2.2 atau lebih sering dikenal

dengan versi Froyo (Frozen Yoghurt).

4.1.3. Implementasi Fife

Karena aplikasi DroidVote ini berbasis pada pemrograman clienf — server maka
implementasi file yang digunakan untuk membangun aplikasi ini terbag dalam dua kategori
file pembangun yaitu file pembangun dari sisi aplikasi client dan file pembangun dari sisi

aplikasi server.
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a. File Pembangun Dari Sisi Client

Tabel 4.1 File f’emhaﬁgm Apfikam (J:em

h’am& Fﬂr
About.java Proses rnenampilkan lisensi aplikasi
' Authentic.java Proses autentikasi data pemlllh
= — o = ——— e e
|
[ [lftallf_.aml Java Proses munampﬂkan profil tiap kandidal
. InfoUser.java Proses menampﬂkan data pcrnlllh
1 - —_— = — ———— T - e e e
| JSONParser.java Proses parsing data dari database web server
e ; | Proses menampilkan jumlah suara | terkumpul ber-
. [::a.t_vnt.e._lava o | dasarkan nomor urut kandidt
ListCand.java Proses menampillkan kandidat dalam bentuk list
T e Mcnﬂmpilkzm menu yang dapat dinkses oleh pe-
| Memwdwa | milih yang telah dimutentikasi datanya
Memberikan menu allcrnatif tambahan seperti
MennOption.java menu keluar meskipun pada device android sudah
! S _ teersedia tombol keluar ]
| BuildConfig.juva Bersifat L7 GENERATED, tidak boleh diedit
| R Rersifal AUTO GENERATED, tidak boleh diedit
| Memberi hak akses b;d;m:;ﬁ:i activity yang telah |
_Am_i_l_'mdmamﬁgﬂ'f“w | dibangun, sehingga aplikasi dapat berjalan baik

b. Fife Pembangun Dari Sisi Server

Tabel 4.2 File Pembangun Aplikasi Server

Aulenukasl dma pemihh }'ang dlll’l]’ﬂﬂkd]‘! ker dam—
_baie sorver
Berisi beberapa fungsi untuk melakukan proses
| enkripsi dan n dekripsi password,

[ Mengambil data tiap kandidat dari database untk
detailcand_andro.php ditampilkan pada halaman profil tiap kandidat
secara detail

* Menampilkan detail data vaﬂ‘]llIh yang diambil
dari database server

] informationshow _andro.php

e g




Memberikan status *¥es™ pada pemilih yang telah
isvoted_andro.php memberikan suaranya, yang artinya sudah
memilih
Mengambil beberapa data dari tiap kandidat untuk
ditampilkan dalam bentuk fisr ke dalam aplikasi
DroidVote
| Menrubah status pemilih yang ada didalam
| database menjadi “Activated” karena dala yang
diinputkan ke dalam form auwtentikasi valid dan
benar
Menambahkan jumlah perolehan suara kandidat
yang sudah di-vore -
Menghubungkan database server dengan file — ﬁfé
. yang berisi perintah agar berjalan dengan baik
| sehingea proses yang terjadi pada sisi cffent dapat
tercksckusi di sisi server juga

listeand_andro.php

updatestatus_andro.php

vate_andro.php

connectdb.php

4.1.4. Implementasi User Interface

User Inferface atau tampilan antarmuka adalah hal penting yang harus diperhatikan
yang nantinya akan mendapatkan hasil apakah aplikasi ini menyulitkan pengguna dalam
pengoperasiannya atau tidak. Tampilan antarmuka juga ada dalam dua kategori, yaitu
antarmuka yang diterapkan untuk aplikasi Android dan antarmuka yang diterapkan untuk
aplikasi web. Penjelasan tiap kategorinya schagai berikut :

a. Tampilan Pada Aplikasi Android
Dalam aplikasi DroidVoie ini terdapat beberapa tampilan antarmuka yang akan
berhubungan langsung dengan pemilih. 4.1 adalah tampilan form autentikasi yang
digunakan pemilih untuk memasukkan data — data autentikasinya yaitu berupa NIK,

[isername dan Password,




Gl & 11:30ru

Password

Authentication

Gambar 4.1 Form Atuthentication
Jika data yang diinputkan benar maka ketika tombol authentication ditekan maka

akan keluar notifikasi yang menyatakan bahwa data valid seperti pada gambar 4.2, dan
apabila data yang diinputkan tidak vafid maka notifikasi yang keluar akan terlihat seperti

Authentication

celamal donnle Data Anda Benar Ban
Yalld.

gambar 4.3.

Gambar 4.2 Notiftkasi Data Valid

Data Anda Tidak valig, Silahkan LHangl.

Gambar 4.3 Netifikasi Dato Tidak Valid

s ]




Setelah melewati proses autentikasi dan data dinyatakan valid. maka kemudian
pemilih dibawa menuju ke halaman selanjutnya yaitu halaman List Menu. Gambar 4.4
adalah tampilan halaman Lisi Menu dengan beberapa tombol untuk mengakses tiap - tiap

menunya.

Hasil Vote

Informasi

Gambar 4.4 Tampilan List Menu

Aplikasi ini dibangun dengan tujuan utama bisa digunakan untuk melakukan
voling atau pemungutan suara sehingga bisa diasumsikan bahwa pemilih pertama kali
mengakses menu vote ketika dibawa menuju halaman ini setelah melakukan proses
autentikasi. Gambar 4.5 adalah halaman vang berbentuk list yang berisi nama para
kandidat dengan visi dan misinya masing — masing, ini merupakan tampilan awal sebelum
menuju tombol vote. Pada tampilan fist ini pemilih bisa melihat — lihat profil detail setiap
kandidat tanpa harus takut hak pilihnya akan hangus atau sudah dipergunakan, disamping
itu dengan menggunakan aplikasi ini akan meminimalisir hingga 0% suara yang tidak sah

atau bisa dikatakan semua suara vang digunakan untuk memilih berstatus suara sah.
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Gambar 4.5 Tampilan List Kandidat
Ketika pemilih sudah wakin dengan suara hatinya untuk memilih pasangan

kandidat, maka keputusan ada pada tombol vote yang terdapat pada halaman profil setiap
kandidar, biza dilihat pada gambar 4.6.

%H‘ 1:52 2
CANDIDATE INFORMATION

MNo.Urut :3

Nama Pasangan: Kuning-€

Vote Distnl

Gamhar 4.6 Tampilan Detail Kandidat




Apabila pemilih tiba - tiba mengalami ketidakyakinan dengan kandidat yang dia
vote. sistem sudah dilengkapi dengan sebuah alert dialog seperti yang bisa dilihat pada
gambar 4.7 yaitu menanyakan keyakinan pemilih terhadap kandidat yang akan divote, jika
vakin maka lekan tombol ya dan suara akan ditambahkan seria secara otomatis pemillih

akan dibawa ke halaman list menu dan jika lidak vakin maka tombol tidak adalah

solusinya.

Apakah Anda Yakin?

Gambar 4.7 Alert Dialog Voie
Sctelah pemilih menggunakan hak pilihnya, halaman yang tadinya berada di
halaman profil kandidat secara otomatis akan di direct menuju menu list kandidat. Dapat
dilihat pada gambar 4.8, ini merupakan tampilan halaman menu list bagi pemilih yang te-

lah menggunakan hak pilihnya, yaitu dengan dinonaktifkannya tombol menuju menu vote.

Hasil Vote

£ Kasth Titih Mengunakan Hak
FUIE A

4

Gambar 4.8 Tampilan List Menu Seielah Voting
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Menu lain yang bisa diakses adalah menu hasil vote. Gambar 4.9 adalah tampilan
menu hasil vote. Pada halaman ini ditampilkan hasil perolehan suara dari tiap pasangan

kandidat sckaligus dengan waktu vote terakhir suara vang masuk pada tiap kandidat.

M. 204 2

Merah:Hljai

Ty
LR

2012-11-10 03:39:57

Blru-Orange
5

2012-17-10 03,3436

Kuning-Coklat

Hitam-Ungu
3

A2 00336

Gambar 4.9 Tampilan Mewmu Hasil Vore
Menu terakhir vang dapat diakses oleh pemilih yaitu menu informasi pemilih. Disini
pemilih dapat memastikan bahwa suaranya telah diperhitngkan dan dianggap sah.
Gambar 4,10 adalah tampilan halaman yang didalamnyva berisi lentang data diri dari
pemilih seperti NTK, Nama, Username, Domisili. Status Voling dan Status Pemilih. Pada
informasi pemilih ini akan terlihat perbedasnya apabila pemilih mengakses menu ini
terlebih dahulu sebelum memilih menu voting karena informasi pada baris Status Voting

bernilai “No™ seoara defidt yang artinya pemilih belum menggunakan hak pilihnya.
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NIK : 35713073005580002

Gambar 4.10 Tampilan Menu Informasi Pemilih
Jika dirasa cukup dan pemilih ingin keluar dari aplikasi maka pemilih bisa kembali
menuju halaman list menu dengan menekan tombol kembali yang terdapat pada device
android vang kemudian bisa dilanjulkan dengan menckan tombol keluar yang (crdapat
pada menu list. Gambar 4.11 adalah tampilan ketika pemilih menekan tombol keluar yaitu
terdapat afert dialog untuk memastikan apakah pemilih benar — benar ingin keluar dari
aplikasi.

Anda Yakin Ingin Kembali?

Gambar 4.11 Alert Dialog Menu Keluar
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h. Tampilan Pada Aplikasi Web
Dalam aplikasi web ini terdapat beberapa tampilan antarmuka yang akan berhubungan
langsung dengan administrator dan pejabal KPUD yang berwenang. 4.12 adalah tampilan
form login yang digunakan mereka unluk memasukkan usemame dan password schagal

inputan untuk mendapatkan hak akses terhadap sistem.

[ FORM LOGIN )
Usemame -
Password :
[ Login |

Gambar 4.2 Form Login
Ada dua kondisi yang mempengaruhi tampilan tiap halamannya setelah user memasukkan
usérname dan password yaitu kondisi bila user merupakan administrator dan kondisi bila
user merupakan pejabat KPUD yang berwenang, berikut penjelasan tiap kondisinya :
1. Administrator.
Jika user dikategorikan scbagai administrator maka gambar 4.13 adalah tampilan
halaman administrasinya vang berisi beberapa (ink halaman uniuk melakukan update

data dan monitoring data.

Selamat Datang ADMIN.
Tampilkan Data Pemihh

Tampilkan Data CaKaDa
Tambah Data Pemilih

nguut

Gambar 4.13 Halaman Adminisirasi ADMIN
Scperti yang lerlihat pada gambar 4.13, Adminisirator memiliki akses ke
beberapa halaman lain disamping halaman administrasinya sendiri, berikut penjelasan

tiap halamannya :
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a. Haloman Data Pemilih

| BAT4 FEXTH TN K FROUCINST TAY FIVER |
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= e |z i s AR TR A 0o P S et P eA (RAE . SR TR harliovi CRGhE
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RTINS e P T e 1A B SIS B VI 1 £ K AR FATER LI o |
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Loanawt

Gambar 4. 14 Holaman Data Pemillih (Administrator)

Gambar 4.14 merupakan halaman dimana dara pemilih ditampilkan secara
detail. Data vang ditampilkan meliputi NIK, nama, wsername, password yang
terenkripsi. domisili, status vering dan status pemilih itu sendiri. Dengan tampilan
password yang terenkripsi, telah menunjukkan bahwa hak skses Administrator
terbatas.

b Halegman Daia Cakada

[ DATA KANDIDAY CAGUE BAYN CaWACUB PROVINGT JATVA TIAMUR |

{.‘\'m Urise [ ama Pasangan |Jumslal \:ulei.‘h"{iim. Vare Ters Wimd NEisb

:!I Sukersh-Higaa 1 G210 10033857 Alekainh Cants, Skl Corpts

] [Baw Draaes |2 0612-11-10 G-Ea5s ([ Cirmtia, Romucks Gravie

5 fmnprCokim [ P 213012 14025 |Aey Macet, Aot Busda
1 Hl-limm_-'l..ngﬂ B 0121010 Gl (e oot At Srpekes
Toaglsh Recved
| Loy Tosanpen Csmit dan U ool
Ltk Prowimesi e Ypam

Halamman Admmistras
T ampillcas Data Femilih

Logmmt
Gambar 4.15 Halaman Daia Kandidat (Adminisirator}

[lalaman ini berisi data detail dari pasangan kandidat, Gambar 4.15
menunjukkan bahwa jumlah suara yang diperoleh juga ditampilkan secara terbuka
sekaligus dengan waktu terakhir suvara masuk di tiap kandidatnya sehingga

mencerminkan salah salu asas pemungutan suara vaitu JERBUKA




. Halaman Tambah Dara

[ FORM TAMBAH DATA |
NIK
Namg
Usernamye -
Thcomi =gl
 Submi |
| rhsh Daa Orang [ Add |
Gambar 4.16 Halaman Tambah Data
Administrator memiliki tugas untuk memasukkan semua data pemilih yang
memiliki ktp aktif ke dalam sistem sebelum tanggal pemungutan suara. Gambar 4. 16
merupakan form yang digunakan administrator untuk menambahkan pemilih baru
kedalam sistem. Pada akhir form terdapat form kecil untuk menambahkan form
sebanyak data baru vang akan disimpan sehingga administrator dapat lebih cepal

bekerja daripada menggunakan satu form untuk menambahkan banyak data,

2. Pejabat KPUD

Selamat Datang KPUJATIM.
Tampilkan Data Pemilih
Tampilkan Data CaKaDa

I ogout

Gambar 417 Halaman Administrasi KPUD
Seperti vang terlihat pada gambar 4.17, Administrator memiliki akses ke beberapa
halaman lain disamping halaman administrasinya sendiri, berikul penjelasan liap

halamannya :
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a. Halaman Data Pemilih
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Gambar 4.18 Halaman Data Pemilih (Pejabat KPUTH

Gambar 4.18 merupakan halaman dimana data pemilih ditampilkan secara
detail. Halaman ini memiliki kesamaan dengan halaman data pemilih yang dimilik
oleh administrator, data yang ditampilkan meliputi NTK, nama, wsernane, pussword,
domisili, status voting dan status pemilih. Perbedaanya terletak pada tombol dan data
password yang |elah didekripsi. Password yang terdekripsi nantinya akan dicetak
dalam bentuk surat undangan atau surat pemberitahuan pemungulan suara sehingga
pemilih mendapatkan informasi yang akurat dan jelas sebelum melakukan proses

pemungutan suara seperti yang ditampilkan pada Lampiran 2.

b. Halaman Dats Cakada
Gambar 4.19 merupakan tampilan halaman data cakada dari sisi pejabat KPUD,
Tombol yang ada didalam tabel berfungsi untuk mencetak bhasil perolehan suara
kedalam format laporan resmi yang nanlinya digunakan untuk laporan kepada KPU

tingkat pusat, Untuk hasil cetak laporan dapat dilihat pada Lampiran 3.
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Gambar 4.19 Halaman Data Kandidat (Pejabat KPUD)

4.2 Pengujian

Bagizn ini berisi penjelasan mengenai pengujian terhadap aplikasi yang telah
diimplimentasikan. Metode pengujian yang dipakal adalah metode black — box yaitu
pengujian yang memperhatikan input dan outpus dari use case yang dijalankan.

4.2.1 Tujuan Pengujian
Setelah membuat rancangan sistem aplikasi dan mengimplementasikannya kedalam
aplikasi maka kemudian dilakukan pengujian terhadap aplikasi tersebut. Tujuan dilakukannya
pengujian adalah
e Menguji apakah aplikasi telah berjalan sesuai dengan rancangan sistem yang telah dibuat
dan sesuai dengan susaran pembuatan aplikasi.
s Menguii apakah implementasi dari aplikasi e-vosing ini telah berjalan dengan baik atau

tidak sesuai dengan skenario yang telah dirancang,

4.2.2 Lingkungan Pengujian
Lingkungan pengujian Aplikasi e-voting ini akan dilakukan dengan spesifikasi
perangkat keras dan perangkat lunak sebagai berikut

4.2.2.1. Spestfikasi Peranghkat Keras
a. Prosesor AMD Athlon II Dual-Core Processor 2.1 GHz dengan RAM 4GB
dilengkapi VGA ATI Mobility RADEON HD 4200,
h. Modem dengan koneksi internet.
¢. Device Android Samsung Galaxy Mini GT-85570
d. Device Android Sony Xperia P LT22i
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4.2.2.2. Spesifikasi Perangkat Lunak

a. Sistem Operasi Windows 7 Ultimate 32bit.

b. Browser Mozilla Firefox 19.0

e. Browser Google Chrome 25.0

d. Sistem Operasi Android 2.3.7 CyanogenMod 7.2.0 RC4

e. Sistem Operasi Android 4.0.4 (lee Cream Sandwich)
4.2.3 Hasil Pengujian

Berikut ini adalah hasil pengujian vang dilakukan pada aplikasi DroidVote. Ada dua tabel

pengujian yang akan di jelaskan disini yaitu tabel pengujian berdasarakan pada fungsional sistem
dan tabel pengujian algoritma kriptografi terhadap delapan data password berdasarkan hitungan
manual yang nantinva akan diketahui apakah menghasilkan hasil ¢nkripsi password yang sama
seperti yang dihasilkan oleh sistem.

4.2.3.1. Pengujian Fungsional Sistem
Tabel 4.3 Husil Fengujian Fungsional Sistem

- il .
______________

i &Utﬁﬂﬁkaﬁ‘l o] - ) % =

2 | Voting y - i \ ™ =

3 Akumulasi ; y .
Suara

PIE y - y v -
Hasil Voting

5 Melihat Data : )

- Diri
Keluar | i

6 | Aplikasi )

5 Login Weh _ d ) ) T :
Service
‘Yambah Data | . "

3 i - Y y
Pemilih

9 Meli!{al Data \ X .
Pernilih

10 Meli.h_at Data . \ 3
Kandidat !
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11

12

13

Cetak
Undangan
Pemilukada
Cetak
Laporan
Pemilukada
logout Web
Service

4,232, Pengujian Algoritma Kriptografi Sistem

| KF2T

Tabel 4.4 Hasil Pengujian Algorima Kripiografi Sistem
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BABY

KESIMPULAN DAN SARAN

Bab ini herisi kesimpulan dan saran — saran yang bersifat membangun sebagai sarana
untuk menambah pengetahuan penulis dalam penyusunan skripsi serta sebagai bahan acuan
kedepan dalam pengembangan aplikasi e-voting berbasis sistem operasi android.

5.1 Kesimpulan
Dari hasil pengembangan dan proses pengujian aplikasi e-voting DroidVote berbasis
android vang menggunakan algoritma kriptografi sebagai sistem keamanan datanya dapat
diambil kesimpulan sebagai berikut :
a. Pengujian fungsi — fungsi sistem terhadap platform web service menggunakan media wed
hrowser berjalan sesuai dengan yang diharapkan.
b. Pengujian fungsi — fungsi sistem terhadap plaiform sistem operasi android berjalan baik
dan akurat.
¢. Perhitungan manual algoritma kriptografi vang diterapkan kedalam sistem memiliki eutput

yang sama dengan perhitungan otomatis sistem,

5.2 Saran

Aplikasi e-veting DroidVote berbasis sistem operasi Android yang dibangun
merupakan aplikasi e-voting generasi pertama yang dibangun oleh penulis sehingga masih
membutuhkan pengembangan dalam segi fitur dan wser-imierface. Oleh sebab ity perlu
dilakukan pengembangan ke arah yang lebih baik guna memenuhi kebutuhan setiap proses
pemungutan suara di semua tingkat. Adapun saran — saran terhadap pengemnbangan aplikasi
e-volting DroidVaote ke depan adalah sebagai berikut :

a. Aplikasi yang sudah ada dapat dikembangkan dengan menambahkan data - data
pendukung seperti menampilkan hasil perolehan suvara tiap kota dan adanya fime counier
sehagai batas penutupan proses pemungutan suara.

b. Untuk proses enkripsi dan dekripsi data yang lebih optimal dapat digunakan algoritma
kriptografi lain seperti RSA dan AES.
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